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7. Peraturan Pemerintah

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SERANG

NOMOR 26 TAHUN 2006

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH (RPJPD)
KABUPATEN SERANG TAHUN 2006-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SERANG,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka melaksanakan Undang-undang Nomor 32 Tahun

2004, Pemerintah Daerah mempunyai kewenangan untuk menyusun

Program Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) yang
memuat kebijakan secara terinci dan terukur untuk mewujudkan tujuan
pembangunan daerah;

b. bahwa untuk terlaksananya maksud pada huruf a di atas, perlu

mengatur Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Tahun 2006-2026 dengan Peraturan Daerah.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang Pembentukan Propinsi

Banten (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4010);

2.Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistim Perencanaan

Pembangunan Nasional  (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);

3.Undang-undang Nomor 32 Tnhun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3839);
4.Undang-undang nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan keunnga.i

antara Pemerintah pusat dan Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara

Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

5.Peraturan Pemerintah  Nomor 25 tahun2000 tentang Kewenangan

Pemerintah dan Kewenangan Propinsisebagai  Daerah Otonom

(Lembaran Negara  Tahun  2000 Nomor54, Tambahan Lernbaran
Negara Nomor 3952);

6.Peraturan Pemerintah  Nomor 108 tahun 2000 tentang Tata Cara
Pertanggungjawaban Kepala Daerah (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 209, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4027);
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7.Peraturan Pemerintah Nomor  79  Tahun 2005  tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyeienggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 4593);

8.Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 26 Tahun 2001 tentang

Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) 2002-2006 (Lembaran
Daerah Tahun 2001 Nomor 553);

9.Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 27 Tahun 2001 tentang

Rencana Strategis Daerah (RENSTRADA) 2002-2006 (Lembaran Daerah
Tahun 2001 Nomor 554);

10.Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 1 Tahun 2005 tentang

Pembentukan Peraturan Daerah Kabupaten Serang (Lembaran Daerah

Tahun 2005 Nomor 705);

11.Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 11 Tahun 2005 tentang
Pembentukan Organisasi Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Serang

(Lembaran Daerah Tahun 2005 Nomor 717).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SERANG

dan

BUPATI SERANG

MEMUTUSKAN:

Menetapkan ; PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA PANJANG DAERAH (RPJPD) KABUPATEN SERANG
TAHUN 2006-2026

BAB I

KETENTUANUMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

1.Daerah adalah Daerah Kabupaten Serang.

2.Otonomi Daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus

kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

3.Daerah Otonom, selanjutnya disebut Daerah adalah kesatuan masyarakat hukum yang

mempunyai batas daerah tertentu, berwenang mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4.Pemerintah Daerah adalah Bupati  beserta  perangkat   Daerah sebagai  unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah.

5,- Bupati adalah Bupati Serang.

6. Dewan 
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6.Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Dewar

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Serang.

7.Badan Perencanaan Pembangunan Daerah adalah Badan Perencanaan Pembangunar

Daerah Kabupaten Serang.

8.Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah adalah Kepala Badan Perencanaar

Pembangunan Daerah Kabupaten Serang.

9.Rencapa Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disebut RPJPD adalal
rencana pembangunan untuk menentukan strategi dan arah kebijakan selama Dut
Puluh Tahun yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing serta visi dan mis
yang merupakan kesepakatan dan komitmen bersama seluruh lapisan masyarakat.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

(1)Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Tahun 2006-2026 dimaksudkar
untuk  memberikan arah dalam penyelenggaraan  pemerintahan, pengelolaai
pembangunan dan pemberian pelayanan kepada masyarakat Kabupaten Serang.

(2)Tujuan disusunnya Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Tahui
1006-2026 adalah untuk mewujudkan kehidupan yang lebih demokratis, berkeadilai
sosial, mensejahterakan masyarakat, dan menegakkan supremasi hukum dalam tatanai

pembangunan masyarakat Kabupaten Serang yang berakhlak mulia, mandiri, maju, dar
sejahtera lahir dan bathin untuk kurun waktu 20 tahun ke depan.

BAB III
PELAKSANAAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG

Pasal 3

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2006-2026 merupakan landasan dai
pedoman bagi Pemerintah Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan masyaraka
dalam melaksanakan program pembangunan yang telah diprioritaskan selama Dua Pulul
Tahun.

Pasal 4

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
sistematikanya disusun sebagai berikut:

BABI:PENDAHULUAN

BAB II:KONDISI, ANALISIS, DAN PREDIKSI KONDISl UMUM DAERAH

BABIII:VISI,MISI,DANARAHPEMBANGUNANDAERAH

BABIV:PENUTUP

Pasal 5

Sistematika penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Tahui
2006-2026 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 tercantum dalam Lampiran dai

merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BABIV
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^HBANDAR.W

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SERANG TAHUN 2006 NOMOR 747

ng
pada tanggal 28 Desej^iber 2006

SEKRETARIS DAER^^H KABUPATEN SERANG,

Diundangkan di S e r

Ditetapkan di S e r a n g

pada tanggal 28 Desember 2006
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

(1)Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang mengenai
teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

(2)Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (I), sudah selesai selambat-
lambatnya 6 (enam) bulan setelah Peraturan Daerah ini diundangkan.

Pasal 7
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Serang.
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LAMPIRAN

PERATURAN DAERAH NOMOR 26 TAHUN 2006 TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH

(RPJPD)
KABUPATEN SERANG TAHUN 2006-2026
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten

Serang merupakan suatu dokumen perencanaan pembangunan daerah

Kabupaten Serang untuk periode dua puluh (20) Tahun kedepan. Penyusunan

dokumen perencanaan pembangunan jangka panjang daerah Kabupaten

Serang disusun berdasarkan pada potensi, kebutuhan dan permasalahan

daerah. Dokumen perencanaan tersebut bersifat makro yang memuat visi,

misi dan arah pembangunan jangka panjang daerah Kabupaten Serang,

dengan proses penyusunannya dilakukan secara partisipatif dengan

melibatkan seluruh unsur pelaku pembangunan.

Hasil yang diharapkan akan dicapai selama dua puluh (20) Tahun

kedepan adalah teciptanya Kabupaten Serang yang Islami, Maju, Adil,

Sejahtera dan Harmonis sehingga keadaan tersebut menceminkan kekuatan

individu yang diharapkan menjadi kekuatan daerah dalam bersaing dengan

daerah lainnya. Untuk mendapatkan keadaan tersebut, kemudian disusun

perencanaan jangka panjang selama dua puluh tahun (20) ke depan yang

dibagi menjadi empat (4) interval waktu dimana setiap interval yang masing-

masing terdiri dari lima (5) tahun mempunyai tujuan dalam mencapai

Kabupaten Serang yang Islami, Maju, Adil, Sejahtera dan Harmonis.

1.2Maksud Dan Tujuan

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten

Serang ditetapkan dengan maksud memberikan arah dalam penyelenggaraan

pemerintahan, pengelolaan pembangunan dan pemberian pelayanan kepada

masyarakat Kabupaten Serang.
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RPJP Daerah Kabupaten Serang bcrtujuan mcwujudkan kehidupan

yang lebih demokratis, berkeadilan sosial, mensejahterakan masyarakat, dan

menegakkan supremasi hukum dalam tatanan masyarakat Kabupaten Serang

yang berakhlak mulia, mandiri, maju, dan sejahtera lahir dan bathin untuk

kurun waktu 20 tahun kedepan.

1.3 Landasan Hukum

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Serang

disusun atas dasar :

1.Landasan Idiil: Pancasila

2.Landasan Konstitusional   : Undang-undang Dasar 1945

3.Landasan Operasional:

•Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Daerah

•Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional.

•Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah

•Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan

Keuangan Daerah

•SE Mendagri Nomor 050/2020/SJ Tentang Tata Cara Penyusunan

RPJM dan RPJP

•Permendagri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pcdoman Pengelolaan

Keuangan Daerah

1.4 Hubungan RPJP Daerah dengan Dokumen Perencanaan lainnya

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) mengacu

kepada rencana pembangunan jangka panjang provinsi dan nasional. Dalam

Perencanaan Pembangiman Jangka Panjang Kabupaten Serang mengacu

pada perencanaan pembangunan (Renstra) Provinsi Banten dan nasional
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1.4 Sistematika Penulisan

Ruang lingkup Perencanaa Pembangunan Jangka Panjang Daerab

(RPJPD) Kabupaten Serang mencakup aspek pembangunan di segala bidang

kehidupan untuk jangka waktu 20 tabun, yang disusun dengan sistematika

sebagai berikut:

BABIPENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

1.2Maksud dan Tujuan

1.3Landasan Hukum

1.4Hubungan RPJP Daerah dengan Dokumen Perencanaan lainnya

1.5Sistematika penulisan

BABIIKONDISI, ANALISIS, DAN PREDIKSIKONDISIUMUM DAERAH

2.1 Kondisi dan Analisis

2.1.1Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

2.1.2Demografi

2.1.3Ekonomi dan Sumber Daya Alam

2.1.4Sosial Budaya dan Politik

2.1.5Prasarana dan Sarana

2.1.6Pemerintahan

2.2. Prediksi Kondisi Umum Daerah

BABIH VISI, MISI, DAN ARAH PEMBANGUNAN DAERAH

3.1Visi Kabupaten Serang

3.2Misi Kabupaten Serang

3.3Arah Pembangunan Daerah

A. Pelayanan Umum Pemerintahan

1.Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

2.Politik

3.Agama

4.Pembangunan Perdcsaan

5.Pembangunan Perkotaan TM
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B.Ketertiban dan Keamanan

1.Hukum

2.Ketentraman dan Ketertiban

C.Ekonomi

1.Pertanian

2.Perikanan

3.Kehutanan

4.Pertambangan

5.Industri

6.Energi

7.Perdagangan

8.Transportasi

9.Keuangan dan Kekayaan Daerah

lO.Dunia Usaha

11.Koperasi

12.Tenaga Kerja

13.Telekomunikasi dan informasi

D. Lingkungan Hidup

1.Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam

2.Penataan Ruang

3.Pertanahan

E.Peruniahan dan Fasilitas Umum

1.Perumahan

2.Fasilitas Umum

F.Kesehatan

1.Pelayanan Kesehatan Masyarakat

2.Penyediaan Pasarana dan Sarana

G.Pariwisata dan Budaya

1.Pengembangan Pariwisata

2.Pengembangan Budaya TM
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H. Pendidikan

1.Sumber Daya Manusia

2.Prasarana dan Sarana

3.Kelembagaan

I. Perlindungan Sosial

1.Kesejahteraan Sosial

2.Peranan Perempuan

3.Pemuda dan Olah Raga

BABIVPENUTUP
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BABII
KONDISI, ANALISIS, DAN PREDIKSIKONDISIUMUM DAERAH

2.1    Kondisi dan Analisis

2.1.1  Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Kabupaten Serang secara geomorfologi terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu :

1.Dataran Rendah

Dimulai dari teluk Banten membujur kesebelah timur (termasuk zona

Batavia) yang seluruhnya merupakan tanah endapan (sedimen

kuarter) meliputi Kecamatan Pontang, Tirtayasa, Kasemen dan

Kecamatan Cikande.

2.Dataran Tinggi

Dataran  Tinggi di  Kabupaten Serang terdiri  dari  kumpulan

pegunungan tua dan muda termasuk komplek vulkanis Banten yang

terdiri dari Kecamatan Ciomas, Pabuaran, Cinangka, Anyer, Mancak,

Bojonegara, Taktakan, Baros dan Kecamatan Waringin Kurung.

Hakekat lingkungan hidup tersimpul pada kehadiran hubungan timbal

balik antara makhluk dan unsur didalam lingkungan. Ciri interdependensi

dalam lingkungan  perlu  diperhatikan  dalam melaksanakan  proses

pembangunan.  Pemerintah  Kabupaten  Serang  di  tahun  1993-1998

mengharuskan pengelolaan sumber alam serasional mungkin oleh karcna itu

dilakukan pendekatan pembangunan dengan pengembangan lingkungan hidup

yaitu "Eco-Development" yang artinya bahwa pembangunan adalah untuk

kesejahteraan manusia, adapun Seklor induslri mendominasi terhadap nilai

total PDRB Kabupaten Serang.
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2.1.2 Penataan Ruang

Penataan ruang sebagai proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang

dan pengendalian pemanfaatan ruang merupafcan satu kesatuan sistem yang

tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Proses tersebut dilakukan secara

simultan dalam rangka memelihara keseimbangan lingkungan dan

memberikan dukungan yang nyaman terhadap manusia serta makhluk hidup

lainnya dalam melakukan kegiatan dan memelihara kelangsungan hidupnya

secara optimal. Sebagai suatu keadaan, tata ruang mempunyai ukuran

kualitas yang bukan semata menggambarkan mutu tata letak dan keterkaitan

hirarkis, baik antar kegiatan maupun antar pusat, akan tetapi juga

menggambarkan mutu komponen penyusunan ruang. Mutu ruang itu sendiri

ditentukan oleh terwujudnya keserasian, keselarasan dan keseimbangan

pemanfaatan ruang yang mengindahkan faktor daya dukung lingkungan,

fungsi lingkungan, lokasi, dan struktur atau keterkaitan infrastruktur dengan

pusat permukiman dan jasa.

Input

a. Permasalahan

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penataan ruang di

Kabupaten Serang antara lain adalah :

• Terjadinya konflik pemanfaatan lahan. Banyaknya pihak-pihak

yang berkepentingan dalam kegiatan pemanfaatan lahan

mengakibatkan terjadinya konflik pemanfaatan lahan terutama pada

kawasan lindung. Kawasan yang telah ditetapkan sebagai kawasan

dengan fungsi lindung seharusnya dibebaskan dari setiap kegiatan

pemanfaatan yang bersifat budidaya/produktif. Namun demikian

kendala utamanya adalah kepemilikan lahan kawasan tersebut yang

merupakan milik masyarakat. Akibatnya adalah terjadinya konflik

antara kepentingan ekonomi dengan kepentingan ekologi.
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Selain itu terjadinya peningkatan kebutuhan lahan (demand) sebagai

akibat peningkatan jumlah penduduk dan aktivitasnya yang tidak

diimbangi dengan peningkatan kemampuan daya beli masyarakat

maupun ketersediaan lahan (supply), mengakibatkan terjadi kantong-

kantong pemukiman kumuh yang berada dikawasan bantaran sungai

atau sepanjang rel KA yang sebenarnya fungsinya merupakan kawasan

hijau/sempadan.

Terjadinya kesenjangan perkembangan tvilayah. Secara struktur

ruang, Kabupaten Serang dibagi menjadi 7 (tujuh) Wilayah

Pembangunan sesuai dengan karakteristik dan potensi masing-masing

kawasan tersebut, hal ini dimaksudkan untuk memicu terjadinya

pengembangan wilayah sesuai dengan potensi dan terjadi secara serasi

dengan WP lainnya. Pada kenyataannya, masih terjadi ketimpangan

perkembangan wilayah terutama untuk wilayah-wilayah dengan basis

ekonomi pertanian yang ada di bagian selatan Kabupaten Serang

dengan wilayah perkembangan perkotaan di bagian tengah.

Berkurangnya ruang publik, peningkatan intensitas kegiatan sektor

industri dan pariwisata yang berada di scpanjang pantai Bojonegara

dan Puloampel serta pantai barat Kabupaten Serang (Anyer)

berdampak pada peningkatan kebutuhan lahan untuk pengembangan

kegiatan. Sebagai akibatnya akses jalan ke pantai maupun pantai yang

seharusnya merupakan ruang publik dirubah menjadi lahan industri

atau hotel.

Belum optimalnya mekanisme koordinasi, penataan ruang

merupakan sistem yang bersifat multi sektoral. Artinya bahwa

penataan ruang harus mclibatkan semua unsur stakeholder (Pemda,

Masyarakat dan Swasta) dalam satu wilayah. Namun demikian dalam

pelaksanaannya  masih  terlihat   belum optimalnya  mekanismeTM
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koordinasi tersebut, hal ini mungkin terjadi sebagai akibat masih

kurangnya pemahaman masalah penataan ruang serta adanya persepsi

bahwa penataan ruang hanya merupakan tugas serta kewenangan satu

instansi saja.

Kurangnya dohumen rencana tata ruang. Dokumen rencana tata

ruang yang merupakan acuan dalam pemanfaat^n lahan, idealnya

!harus disusun untuk semua wilayah kecamatan bahkan sampai pada

unit lingkungan terkecil. Namun demikian, keterbatasan dana

seringkali menjadi kendala dalam penyusunan rencana tata ruang

tersebut. Hal ini akan berdampak pada kegiatan pemanfaatan lahan

dan pengendaliannya sebagai akibat belum adanya rencana tata ruang

yang bersifat operasional/detail.

Terbatasnya Sumber Daya Manusia dan sarana prasarana

penunjang hegiatan penataan ruang. Masih terbatasnya jumlah dan

kemampuan SDM terutama di Pemerintah Daerah Kabupaten Serang

di bidang penataan ruang serta ditambah dengan luasnya wilayah,

mengakibatkan belum optimalnya mekanisme pengendalian dan

pengawasan terhadap kegiatan pemanfaatan lahan. Sementara itu,

keterbatasan sarana dan prasarana menjadi kendala dalam menunjang

kegiatan penataan ruang.

Masih lemahnya mehanisme pengaivasan pemanfaatan ruang

oleh masyarahat. Pengawasan (kontrol) masyarakat terhadap setiap

bentuk kegiatan penataan ruang merupakan suatu keharusan,

mengingat masyarakat merupakan subyek sekaligus obyek daiam

kegiatan tersebut. Hal ini terjadi karena masih terbatasnya informasi

serta pemahaman masyarakat mengenai penataan ruang.

TM
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Penyebaran informasi RTR melalui billboard sosialisasi. Selain

menyusun dokumen tata ruang, Pemerintah Kabupaten Serang juga

berkewajiban melakukan sosialisasi melalui pemasangan billboard dan

penjelasan kepada masyarakat. Kegiatan sosialisasi yang telah

dilakukan yaitu pemasangan 10 buah billboard yang tersebar di

2

1

1

11

8

1

Jumlali Jeni DoLuincn ,

Kawasan Pesisir

Unit Lingkungan

Unit Lingkungan

Sub  Kawasan/  Ragian  Wilayab  Kota

(BWK)

Kecamatan/ Kawasan

Kabupaten Serang

Wiluyah Fcrencanaan

RTR Khusus

RTBL

RTRK

RDTR

RUTR

RTRW Kabupaten Serang

.DoLumen Pcrcncnnaan

6

5

4

3

2

1

No

b. Capaian/Keberhasilan

" Telah tersusunnya dokumen rencana tata ruang, seperti Rencana Tata

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupatcn, dan saat ini juga sedang disusun

Review RTRW Kabupaten Serang; Reneana TJmum Tata Ruang

(RUTR) yang meliputi wilayah: Bojonegara, Kragilan, Anyar,

Cikande, Ciruas, Kramatwatu, Kota Serang, dan Karangantu; Rencana

Detail Tata Ruang (RDTR), yang meliputi wilayah Serang (5 jenis),

Anyar, Bojonegara, Kramatwatu, Ciruas, Cikande; Rencana Teknik

Ruang Kota (RTRK) sebanyak 1 jenis, yakni RTRK BWK C

(Penunjang Pusat Pemerintahan Propinsi Banten); Reneana Tata

Bangunan dan Lingkungan (RTBL) sebanyak 1 jenis, yaitu RTBL

Bagian Wilayah Kota (BWK) Pusat Kota Serang; serta Rencana Tata

Ruang (RTR) IChusus, yaitu RTR Khusus Wilayah Pesisir Barat

Serang, dan Penataan Pesisir Teluk Banten.

Sampai dengan tahun 2006, produk Rencana Tata Ruang yang telah

disusun adalah sebagai berikut:

TM
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beberapa titik lokasi strategis di wilayah yang disusun rencana tata

ruangnya..

•   Pelibatan stakebolder dalam setiap kegiatan perencanaan tata ruang.

•   Pengawasan dan monitoring kegiatan pemanfaatan Iahan khususnya di

kawasan industri.

a. Proyeksi Peluang

•Adanya Undang-Undang No. 24 tahun 1992 tentang Penataan Ruang, dan

segera akan direvisi, yang menegaskan bahwa setiap daerah kabupaten

harus memiliki dan menyusun rencana tata ruang sebagai acuan dalam

kegiatan pemanfaatan Iahan.

•Adanya Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah

yang pada dasarnya memberikan keleluasaan penuh pada pemerintah

kebupaten untuk menyelenggarakan pembangunan secara luas termasuk

dibidang penataan ruang.

•Adanya Keppres No. 9   Tahun 2003 tentang Penyerahan sebagian

Kewenangan  di  bidang  Pertanahan kepada  Pemerintah Daerah,

merupakan suatu potensi dalam pengaturan dan pengelolaan lahan secara

optimal bagi Pemerintah Daerah.

• Pembentukan Badan Koordinasi Penataan Ruang Daerah (BKPRD) di

tingkat Propinsi Banten maupun Kabupaten/Kota merupakan salah satu

upaya pengelolaan dan penataan ruang secara lintas sektoral mengingat

persoalan penataan ruang merupakan masalah multi sektoral.,

•Telah tersusunnya Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten

Serang yang merupakan payung hukuin dalani upaya pengendalian

pemanfaatan lahan di Kabupaten Serang.

•Adanya sikap proaktif dari para stakeholder dalam kegiatan penataan

ruang merupakan salah satu pendorong terciptanya proses penataan ruang

yang demokratis, berwawasan lingkungan dan berwaw^san kerakyatan.TM
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•Sesuai dengan aturan yang berlaku saat ini, bahwa urusan penataan ruang

merupakan urusan wajib yang harus dijalankan pemerintah daerah, maka

diperlukan mekanisme kelembagaan yang dapat mengakomodasi kegiatan

penataan ruang secara integratif dan komprehensif.

b.Froyeksi Ancainan

•Belum terintegrasinya sistem perencanaan ruang antar matra darat, laut

dan udara merupakan kendala terwujudnya perencanaan ruang yang

terpadu.

" Kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat, tingkat kemiskinan

yang masih besar, tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah,

berkaitan juga dengan kesadaran masyarakat akan lingkungan yang masih

rendah, peran sektor swasta yang begitu besar di era pasar bebas

(liheralisasi perdagangan), merupakan beberapa faktor yang dapat

menyumbang berbagai permasalahan tata ruang.

c.Proyeksi Permasalahan

•Permasalahan yang akan terjadi dalam kegiatan penataan ruang terutama

dalam pemanfaatan ruang seperti:

-Konflik pemanfaatan lahan

-Kemacetan lalu lintas

-Banjir,  kekeringan,  kenaikan  suhu  lingkungan,  dan  masalah

lingkungan lainnya

-Kurangnya sarana dan prasarana pendukung permukiman, baik

kuantitas dan kualitasnya

-Kesenjangan antara wilayah karena kurangnya ketersediaan sarana

dan prasarana penunjang konversi lahan yang tidak mengindahkan

daya dukung dan kesesuaian lahan

-Kurangnya ketersediaan air  minum dan buruknya  penyehatan

lingkungan

-Konflik wilayah perbatasan TM
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• Kompleksitas permasalahan penataan ruang perlu ditangani secara lintas

sektoral dan Hntas pelaku. Oleh karenanya kurangnya koordinasi,

kebijakan yang tidak sinkron, serta sarana dan prasarana yang kurang

memadai dalam mendukung usaha pengendalian penataan ruang menjadi

permasalahan yang akan dihadapi dan akan menjadi sulit ditangani jika

tidak diantisipasi sejak awal.

d. Froyeksi Kekerhasilan

•Terciptanya pola pemanfaatan Lahan yang sesuai dengan rencana tata

ruangyangada

" Tersusunnya rencana tata ruang seluruh wilayah kecamatan dan kawasan-

kawasan potensial di Kabupaten Serang yang dapat menjadi acuan bagi

setiap pengguna lahan dan mampu menjadi landasan hokum yang kuat

dalam pemanfaatan lahan dalam pembagian zonasi kawasan yang tertata

apik dan asri.

•Tersedianya SDM dan peralatan penunjang dalam kegiatan penataan

ruang sehingga dapat tercapai optimalisasi proses penataan ruang serta

guna lebih meningkatkan kualitas pelayanan public kepada masyarakat.

" Adanya peningkatan kesadaran dari seluruh masyarakat dalam rangka

pengawasan terhadap kegiatan pemanfaatan lahan, karena sebenarnya

tanggung jawab pengawasan dan pengendalian ruang tidak hanya

tertumpu pada pemerintah daerah.

•Terciptanya mekanisme perijinan dan pelayanan publik yang efektif dan

efisien.

Output

Yang ingin dicapai dalam kurun waktu 20 tahun mendatang dibidang

penataan ruang adalab :

•Tersusunnya dokumen rencana tata ruang diseluruh wilayah kecamatan

dari yang bcrsifat umum hingga rinci/detail.

TM
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•Terciptanya pola pemanfaatan lahan dan struktur ruang sesuai dengan

rencana tata ruang sehingga dapat terwujud suatu pola pemanfaatan lahan

dan struktur yang berbasis pada daya dukung Iingkungan serta keserasian

antara fungsi kegiatan lindung dan budidaya.

•Terselenggaranya pengendalian pemanfaatan ruang melalui kegiatan

pengawasan dan penertiban terhadap pemanfaatan ruang berdasarkan

mekanisme perijinan, pemberian insentif dan disinsentif, pemberian

kompensasi, mekanisme pelaporan, mekanisme pemantauan, mekanisme

evaluasi dan mekanisme pengenaan sanksi.

•Meningkatnya pemahaman dan peran masyarakat di bidang penataan

ruang sebagai salah satu bentuk implementasi  hak dan kewajiban

masyarakat dalam kegiatan penataan ruang.

• Terciptanya mekanisme koordinasi antar pihak-pihak yang terkait dalam

penataan ruang dalam rangka pelaksanaan rencana tata ruang secara

optimal.

Output

-   2006 - 2011

>Menyusun RUTR, RDTR, RTRK, RTBL, dan RTR Khusus dalam

rangka perencanaan tata ruang, terutama bagi wilayah kecamatan

baru, kawasan fungsional, dan kawasan cepat berkembang.

>Mengadakan Review RTRW Kabupaten Serang

>Mengadakan sosialisasi produk-produk RTR yang telah ditetapkan

>Melakukan monitoring dan evaluasi pemanfaatan ruang

•2011-2016

>Menyusun RDTR dalam rangka perencanaan tata ruang kawasan

perdesaan

>Mengadakan review dan revisi terhadap produk tata ruang, terutama

yang sudah mencapai batas akhir masa perencanaannya, wilayah ya'ngTM
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mengalami perubahan besar dalam pemanfaatan ruang, wilayah yang

mengalami perkembangan yang begitu cepat, dan wilayah tertentu

untuk kepentingan khusus

^ Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penataan ruang

•   2016-2021

^*  Menegaskan fungsi kawasan lindung sebagai bagian kuahtas hidup

masyarakat

^*  Menyiapkan tenaga yang handai di bidang peerencanaan tata ruang

yang   dilengkapi   dengan  kelengkapan  sarana   parasarana

pendukungnya.

^ Memantapkan kebijakan, norma,  standar,  dan kriteria  dalam

perencanaan, pemanfataan, dan pengendalian tata ruang.

-   2021 - 2026

^*  Mewujudkan keberdayaan masyarakat dalam penataan ruang

^ Mewujudkan sistem kelembagaan penataan ruang dalam suatu

manajemen terintegrasi

^*  Mengaplikasikan secara intensif teknologi yang menyangkut pemetaan,

disain kawasan/ wilayah, perencanaan, monitoring, dan evaluasi, serta

pengambilan keputusan.

2.1.3 Ekonomi dan Sumher Daya Aiam

Sejak Indonesia dilanda krisis ekonomi pada pertengahan Tahun 1997

maka pertumhuhan ekonomi mengalami stagnasi pertumbuhan ekonomi, hal

ini teriihat dari beberapa indikator makro ekonomi Indonesia yang mengala.ni

penurunan. Kondisi tersebut sangat berpengaruh pula terhadap pertumbuhan

ekonomi di wilayah Kabupaten Serang, tercatat pada tahun 1998 terjadi

penurunan produksi dan penurunan kegiatan perekonomian pada sektor yang

mempunyai kontribusi besar terhadap Product Domestic Regional Bruto

(PDRB) Kabupaten Serang yaitu sektor  Industri  dimana mengalamiTM
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pertumbuhan negatif sebesar 40,59 persen. Begitu pula dengan sektor-sektor

strategis lainnya yang memberikan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten

Serang diantaranya adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan;

bangunan/konstruksi; perdagangan; hotel dan restoran serta pengangkutan

dan komunikasi.

Dalam perhitungan inflasi yang tcrjadi selama tahun 1998 yang

didasarkan pada Indeks Harga Implisit yaitu suatu indeks yang

menggambarkan perbandingan antara nilai produk atas dasar harga berlaku

dan nilai produk atas dasar harga Konstan, diperoleh angka inflasi sebesar

61,86 yang jauh lebih tinggi dibandingkan tahun 1997, hal ini

menggambarkan begitu kuatnya pengaruh krisis ekonomi terhadap kondisi

makro ekonomi suatu daerah.

Pada tahun 2000 Perekonomian Kabupaten Serang masih dipengaruhi

oleh faktor-faktor yang kurang menguntungkan dalam mendorong

tumbuhnya perekonomian, tetapi secara agregat terdapat perbaikan nilai

pertumbuhan ekonomi baik konsumsi maupun produksi. Tahun 2000 nilai

PDRB Kabupaten Serang atas dasar harga berlaku 6.541 miliar rupiah yang

berarti mengalami kenaikan sebesar 857 miliar (15,08 %) dibandingkan tahun

1999 yang besarnya 5.684 miliar rupiah. Dalam tahun-tahun berikutnya yaitu

dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2004 meskipun tidak melonjak drastis

PDRB Kabupaten Serang secara agrerat mengalami kenaikan, peningkatan

ini baik berdasarkan harga berlaku maupun berdasarkau harga konstan.

Secara riil kondisi pcrekonomian di Kahupaten Scrang meskipun

mengalami pertumbuhan yang relatif baik, tapi sampai saat ini masih

dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan pemerintah yang kurang mendukung

terhadap pertumbuhan kegiatan perekonomian, misalnya dengan terjadinya

fluktuasi harga BBM, hal ini banyak mcmpengaruhi kegiatan-kegiatan

industri yang berada di Kabupaten Serang, kebijakan-kebijakan yang

menyangkut ketenaga kerjaan (Upah Minimum Regional, sistem rekruitmen

pegawai dll), serta hal lain yang sangat mempengaruhi terhadap pertumbuhanTM
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ekonomi Kabupaten Serang yang berorientasi kepada pengembangan industri

idiantaranya faktor keamanan wilayah, dimana masih tingginya gangguan-

{gangguan dari oknum masyarakat terhadap para investor melalui praktek-

tpraktek pungli, percaloan tenaga kerja dan lain-Iain.

\Hal ini dapat terlihat dari rendahnya pertumbuhan investasi  di

Kabupaten Serang, khususnya di bidang industri tercatat hanya tumbuh 22 %

dari tahun 1997 sampai 2004 (tahun 1997 terdapat 105 perusahaan industri

dan tahun 2004 tumbuh menjadi 367 perusahaan industri).

Hal lain yang menggembirakan dari kegiatan perekonomian di

Kabupaten Serang adalah tumbuhnya sektor-sektor informal dan usaha kecil

menengah yang memang terbukti kuat menahan badai krisis ekonomi. Sampai

saat ini telah tumbuh 1.278 usaha kecil mencngah atau tumbuh 197 % dari

tahun 1996. Sedangkan usaha informal tumbuh dengan relatif baik dari 150

usaha nonformal pada tahun 1996 tumbuh menjadi 559 usaha non formal pada

tahun 2005.

Dalam pengembangan sumber daya alam, Kabupaten Serang memiliki

potensi sumber daya alam yang sangat beragam, mulai potensi pertanian,

kehutanan, perikanan dan kelautan serta sumberdaya alam yang tidak dapat

diperbaharui yang berupa galian C. Sumberdaya alam pertanian, tersebar

diseluruh wilayah Kabupaten Serang yang memiliki luas kurang lebih 8.062

Ha, perkebunan dan kehutanan berada diwilayah Serang bagian selatan dan

barat diantaranya adalah di Kecamatan Gunungsari, Padarincang, Ciomas,

Petir, Mancak, Cinangka, Anyer, Baros, Taktakan dan sebagian wilayah

Bojonegara dan Puloampel dengan luas mencapai kurang lcbih 6.576 ha.

Potensi perikanan dan kelautan berada disepanjang pantai utara dan pantai

barat Kabupaten Serang, yang terdiri dari perikanan laut dan perikanan

tambak.  Hutan lindung di Kabupaten Serang memiliki luas kurang lebih

i5.931,15 Ha yang tersebar di seluruh wilayoh Kabupaten Serang.

iSedangkan potensi galian C di  Kabupaten Serang tersebar  di

•Kecamatan Bojonegara dan Kecamatan Puloampel, Kecamatan PamarayanTM
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dan potensi pasir lant di wilayah pantai utara Serang. G-alian C (batu dan

pasir) memiliki potensi kurang lebih 1.319.355.644 M3 sedangkan potensi pasir

laut adalah sebesar 3,77 Milyar Ms dengan luas wilayah pertambangan kurang

lebih 37.750 Ha.

a. Permasalahan

Pengembangan ekonomi di Kabupaten Serang mengalami pertumbuhan

yang masih relatif rendah dan berjalan lambat. Secara makro pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Serang masih dipengaruhi oleh kebijakan Pemerintah

Indonesia dalam hal kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM), suku bunga

perbankan dan nilai tukar rupiah. Lebih spesifik permasalahan ekonomi di

kabupaten Serang diantaranya adalah :

1.Iklim investasi yang belum kondusif, yang sangat dipengaruhi oleh

faktor keamanan, ketenagakerjaan, perijinan, kasus-kasus perburuhan,

kasus-kasus pertanahan, dan infrastruktur yang masih rendah.

2.Dalam sektor ketenaga kerjaan, masih rendahnya kualitas sumberdaya

manusia produktif di kabupaten Serang. Fleksibelitas dan spesialisasi

ketenaga kerjaan belum maksimal.

3.Infrastruktur pemacu pertumbuhan ekonomi masih rendah, misalnya

jalan pada areal yang ditetapkan sebagai Zona pengembangan Induotri

harus ditetapkan menjadi jalan kelas satu (1).

4.Pelabuhan Umum Bojonegara yang dianggap lokomotif pertumbuhan

wilayah masih belum dapat  direalisasikan, Air  bersih sebagai

penunjang pelabuhan dan Industri masih terbatas, bahkan mungkin

untuk jangka waktu yang akan datang sudah masuk kedalam tahap

kritis.

5.Lambatnya perkembangan simpul-simpul pertumbuhan wilayah di

Kabupaten Serang, diantaranya adalah Cikande di Wilayah Serang

Timur, Kramat Watu, Bojonegara dan Anyer di Wilayah Serang Barat.

TM
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|Pertumbuhan masih tersentralistik di Kota Serang sebagai pusat

lPemerintahan baik Propinsi maupun Kabttpaten.

|6. Pada sektor informal, untuk usaha kecil dan menengah, kemampuan

manajemen, diversifikasi produk, pemasaran dan aksesibilitas terhadap

sumber-sumber permodalan masih rendah.

7.Masih rendahnya jalinan kerjasama antara perusahaan-perusahaan

besar yang ada di Kabupaten Serang dengan perusahaan-perusahaan

kecil (UKM) baik sebagai mitra maupun sebagai binaan.

8.Belum maksimalnya hubungan kerjasama yang mengarah terhadap

perbaikan kondisi perburuhan di Kabupaten Serang baik dalam

ipemahaman tentang hak dan kewajiban masyarakat industri terhadap

ketentuan dasar tentang norma ketenagakerjaan, peningkatan fasilitas

Ikesejahteraan pekerja/buruh, kondisi hubungan industrial yang kurang

;kondusif bagi dunia usaha dan tenaga kerja, besarnya lapangan

Ipekerjaan di sektor   informal  yang  tidak  dibarengi  dengan

|meningkatnya kesejahteraan pekerjaan informal dan lain sebagainya.

\9. Pengembangan teknologi produksi  pada  sektor usalia kecil dan

|menengah masih relatif  belum berkembang  serta  rendahnya

pemanfaatan teknologi tepat guna yang ada.

10. Belum selarasnya pemahaman konsep penggalian potensi sumberdaya

}alam  yang  maksimal  dengan  berwawasan lingkungan  dan

Iberkelanjutan, serta lemahnya pengawasan bagi kegiatan-kegiatan

ipertambangan.

;11. Terindikasi menurunnya kualitas sumberdaya alam pertanian dan

Iperikanan baik laut maupun darat yang discbabkan oleh tingkat

;pencemaran yang relatif tinggi.

I12. Masih lemahnya  kualitas  Sumber  Daya  Manusia  (SDM) dan

[.kelembagaan pertaninn, nelayan, pembudidaya,  perkebuuan dan

Ikehutanan, sehingga posisi tawarnya renduh, terutaina untuk hasil-

Ihasil produksi yang dihasilkannya. TM
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13.Masih lemahnya pemasaran hasil produksi olahan.

14.Masih iemahnya distrihusi kebutuhan produksi pertanian

15.Petumbuhan produktifitas yang relative sulit untuk ditingkatkan yaitu

penurunan insentif usaha tani dan kapasitas lahan.

16.Masuknya penyakit hewan yang berbahaya seperti Flu Burung dan

Anthrax

17.Penebangan kayu hutan secara Iiar, illegal fishing dan semakin luasnya

lahan kritis.

18.Masih lemahnya adopsi teknologi dan penerapan teknologi

19.Keterikatan nelayan dengan juragan (pemegang modal)

h. Gapaian / keherhasilan

Kabupaten Serang yang terletak di bagian Barat Pulau Jawa merupakan

perlintasan arus barang dari pulau jawa ke Pulau Sumatra serta merupakan

kawasan penyangga Kota Jakarta, telah berkembang dan tumbuh dengan

relatif baik, sesuai dengan arah kebijakan yang ditctapkan baik dalam kontek

perencanaan ruang maupun kebijakan sektoralnya. Capaian keberhasilan

secara makro dapat ditunjukan dengan trend yang meningkat dari Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Serang. Berdasarkan program

sektoral, capaian keberhasilan dalam bidang pengembangan perekonomian

dan sumberdaya alam dapat ditunjukan oleh beberapa hal dibawah ini

diantaranya adalah :

1. Pertanian

Dalam perkembangan pertaniar selama sepuluh tahun terakhir

menunjukkan keberhasilan sebagai berikut :

• Subsektor Tanaman Pangan, Perkembangan selama 10 tahun terakhir

menunjukkan produksi padi tcrjadi surplus mencapai rata-rata

pertumbuhan 22.24% sedangkan pada produksi palawija, jagung dan

kacang tanah mengalami rata-rata pertumbuhan 20.24% dan 21.95 A
TM
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sedangkan yang lainnya mengalami penurunan. Pada produksi sayuran

terdiri dari petai 6,58%, Cabe merah 25,25%, terong 98,04 %, ketimun

0,32 % dan bayam 19,94 % dan pada prodiiksi buah-buahan

menunjukan rata-rata pertumbuhan positif pada ' komoditi alpukat

80,06%, jeruk 18,04%, manggis 36,99%, nangka 5,54%, nanas 76,32 %,

sawo 27,56 % dan sukun 350,83 % sedangkan yang lainnya

menunjukkan rata-rata pertumbuhan negatif. Pada populasi buah-

buahan yang mengalami peningkatan rata-rata pertumbuhan pada

alpukat 14.59%; durian 7,16 %, jambu biji 2,92%, jeruk 0,11 %,

mangga 11.45%; manggis 12.23%; pepaya 2,67 %, rambutan 10,60 %,

salak 4,18 %, Sawo 7,34 % sirsak 8,17 % dan sukun 9,83 % dan yang

lainnya menunjukkan rata-rata pertumbuhan negatif.

Subsektor Kehutanan; Perkembangan Rebabilitasi lahan kritis selama

10 tahun terakhir mencapai 70% (8.993,5 ha) dari luas lahan kritis

seluas 12.835 Ha diluar kawasan hutan dan yang dilaksanakan melalui

program GNRHL (Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan)

seluas 2000 Ha, sedangkan yang lainnya meialui program-program

yang dibiayai APBD Kabupaten dan Provinsi.

Sub6ektor Perkebunan; Perkembangan areal tanaman perkebunan

selama 10 tahun terakhir mengalami penurunan sebesar 1,70% dan

berakibat pada penurunan produk rata-rata 1.64% namun dalam

peremajaannya menunjukkan rata-rata pertumbuhan 262.28%.

Apabila dilihat dari luas areal per komoditi, rata — rata pertumbuhan

positif luas areal kakao mencapai 23,65 % dan melinjo mencapai 9,47

% sedangkan produksi yang menunjukkan rata-rata pertumbuhan

positif yaitu karet 9,15 %, cengkeh 0,60 %, lada 2,94 %, kakao 14,42

%, pala 0,90 %, melinjo 8,05 % dan jambu mente 0,57 % dari 13
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komoditi yang dibudidayakan sedangkan yang lainnya menunjukkan

rata-rata pertumbuhan negatif.

•Subsektor Peternakan; Perkembangan populasi ternak ruminansia

selama 10 tahun terakhir menunjukkan rata-rata pertumbuhan pada

sapi potong 12,07%, kambing 1,97 % dan domba 0,49 % dan ternak

unggas Populasi ayam ras pedaging 30,93 %, ayam ras petelur 30,24 %

dan itik 4,67 % dan pada populasi sapi perah dan kuda mengalami

penurunan mencapai -15% dan -20% sedangkan pada produksi daging

mengalami rata-rata pertumbuhan mencapai 21.72% dan telur 20.50%

dan produksi tertinggi pada ayam ras pedaging mencapai 31.92 %

namun pada produksi susu mengalami penurunan mencapai - 22.58%

•Subsektor Perikauau Dan Kelautan, Perkembangan selama 10 tahun

terakhir   produksi penangkapan (laut, perikanan umum)mengalami

rata-rata pertumbuhan 1.26% dan budidaya (air tawar, payau dan

laut) 7.30%, nilai produksi penangkapan (laut, perikanan umum)

mengalami rata-rata pertumbuhan 31,76 % dan budidaya (air tawar,

payau dan laut) 23,55%. Namun pada Rumah Tangga Perikanan

mengalami penurunan mencapai 1.91% sedangkan Rumah Tangga

Buruh Perikanan rata-rata pertumbuban 25.36% dan pada Rumah

Tangga perikanan Budidaya 6.28% dan RTBP (Rumah Tangga Buruh

Perikanan) menurun sebesar 0.37%. Rata-rata pertumbuhan Iuas areal

lahan perikanan 1,38 %. Perkembangan sarana perikanan Perahu

tanpa Motor (PTM) 94,95 %, Motor Tempel (MT) 16,89%, Kapal

Motor(KP) 1,58%.

2. Pertambangan dan penggalian

Pertambangan dan penggalian berkembang relatif meningkat, sesuai

dengan potensi yang ada, pertambangan galian C yang berlokasi di

Kecamatan Bojonegara dan Pulo Ampel masih memiliki potensi  yangTM
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menjanjikan, meskipun sampai saat ini telah terexploitasi secara terus

menerus. Akan tetapi untuk kegiatan selanjutnya perlu dilakukan

pengawasan yang maksimal terhadap kegiatan pertambangan ini, terutama

yang menyangkut dengan kapasitas produksi. Pertambangan galian C yang

memiliki potensi yang cukup besar perlu untuk dipersiapkan metode dan cara

penambangan yang aman terhadap kualitas lingkungan disekitarnya.

3.Industri

Capaian keberhasilan di Sektor Industri sampai saat ini menunjukan

perkembangan yang relatif baik, sampai saat ini telah tumbuh perusahaan-

perusahaan industri di Wilayah Serang Barat dan Wilayah Serang Timur,

yang terbagi kedalam klasifikasi Industri formal (Industri besar, sedang dan

industri kecil) dan Industri in Formal. Perkembangan industri di Kabupaten

Serang sampai tahun 2005 tercatat:

INDUSTRIFORMAL:

Agro Industri dan hasil hutan:  302 Perusahaan

Industri Kimia Pulp dan Kertas:  388 Perusahaan

Industri Logam, mesin dan alat angkut:  274 Perusahaan

Industri textil elektronik & alat angkut:  133 Perusahaan

INDUSTRIINFORMAL

Industri informal:  17.514 kegiatan

Penyerapan tenaga kerja daiam sektor industri ini relatif besar, sampai

tahun 2005 mencapai 128.415 orang.

4.Listrik, gas dan air minuin

Capaian pelayanan untuk sektor ini sudah relatif lebih baik terutama

untuk pelayanan kelistrikan yang hampir 90 % wilayah Kabupaten Serang

telah tersentuh oleh fasilitas kelistrikan ini. Sedangkan untuk pelayanan gas

baru terlayani untuk industri, sedangkan untuk pelayanan rumahan belum
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tcrlayani,  mengingat  kcbiasaan  masyarakat  serang  belum terbiasa

menggunakan gas alam, raasih terbatas terbadap gas elpiji.

Pelayanan air minum di Kabupaten Serang baru terbatas diwilayah

perkotaan dan wilayah industri. Cakupan pelayanan air bersih di Kabupaten

Serang sampai saat ini baru mencapai 12 %, atau 35 % untuk pelayanan di

Kota Serang. Dalam mengantisipasi kerawanan air bersih, maka pemerintah

Kabupaten Serang sudah merencanakan pembangunan bendung di Kali

Banten (bendung gelam) yang saat ini masih dalam tahap penyusunan

dokumen perencanaan.

5. Perdagangan, Hotel dan Restoran

Perdagangan, hotel dan restoran berkembang relatif baik, dengan arah

perkembangan yang terus meningkat. Perdagangan berkembang diwilayah-

wilayah pertumbuhan terutama yang berkembang dengan pesat adalah di

wilayah Kota Serang, Cikande, Tambak, Kragilan, Ciruas, Kramatwatu dan

Anyer, yang secara keseluruhan berada disepanjang jalur jalan negara Merak -

Jakarta dan jalur jalan nasional Anyer.

Perkembangan perhotelan dan restoran berkembang diwilayah Serang

Barat, yang ditetapkan sebagai wilayah pengembangan pariwisata, sampai

saat ini jumlah hotel terus berkembang, tercatat sampai tahun 2005 hotel di

Kabupaten Serang mencapai 79 hotel yang terdiri dari hotel berbintang

sampai kelas melati, sedangkan fasilitas restoran mencapai 61 restoran dan

115 rumah makan. - Jumlah kunjungan wisata relatif baik, meskipun sempat

terjadi penurunan saat isu tsunami muncul. Jumlah kunjungan wisatawan ke

Kabupaten Serang pada tahun 2005 mencapai kurang lebih 11.849.675 orang

yang terdiri dari wisatawan Nusantara dan wisatawan mancanegara.

Dari kondisi, permasalahan dan capaian keberhasilan Kabupaten Serang

diatas, maka kami mencoba menganalisis untuk memprediksi kondisi 20 tabun

mendatang. Hal ini dapat kami sampaikan sebagai berikut:
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a. Proyeksi Peluang

Potensi Kabupaten Serang yang sangat beragam, merupakan peluang yang

dapat dikembangkan baik untuk potensi pariwisata, industri, kelautan dan

perikanan, kepelabuhanan, kehutanan dan perkebunan, potensi bahan galian

dan pasir laut serta pertanian yang begitu besar.

•Ditetapkannya Ibukota Propinsi  Banten di Serang berdasarkan

Undang-undang nomor 20 tahun 2000 tentang pembentukan Propinsi

Banten, merupakan suatu peluang yang dapat dikembangkan terutama

pada sektor perdagangan dan jasa, permukiman dan lain sebagainya.

•Posisi strategis wilayah kabupaten Serang yang berada pada jalur

lintasan Sumatra - Jawa serta dilalui alur pelayaran Internasional,

merupakan peluang untuk dapat berkembang dengan akses yang luas

baik akses regional, maupun Internasional.

•Undang-undang No.32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah

memberi peluang kepada daerah untuk mengelola dan menggali

potensinya dengan baik, serta mengurus rumahtangganya sendiri.

•Terbangunnya Zona Ekonomi Khusus (KEK) di Kawasan Bojonegara

dengan core bisnisnya pelahuhan, serta peluang terbangunnya dermaga

penyebrangan ke Lampung Timur (serengsem).

•Penetapan Kota Serang sebagai Ibukota Propinsi Banten mendorong

terjadinya pengembangan wilayah Kota Serang dari 8.000 Ha menjadi

15.000 Ha, hal ini merupakan peluang untuk berkembangnya sektor-

sektor ekonomi baik perdagangan maupun jasa perekonomian.

h. Proyeksi Ancaman

•Kendahnya faktor keamanan, terutama gangguan-gangguan terhadap

stabilitas investasi di wilayah akan merupakan ancaman bagi tumbuh

dan berkembangnya investasi di Kabupatcn Serang.
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•Lambatnya pelayanan terhadap investor, proses perijinan yang sangat

berbelit serta terjadinya biaya ekonomi yang sangat tinggi akan sangat

berpengaruh terhadap kondisi perekonomian kabupaten Serang.

•Daya saing produk lokal akan semakin berat  dengan adanya

persaingan perekonomian global ke Kabupaten Serang.

•Masuknya produk-produk industri yang saugat murah dari negara Iain.

ke wilayah Indonesia khususnya ke Kabupaten Serang dengan tidak

melalui prosedur yang resmi (penyelundupan).

•Dengan ditetapkannya Pelabuhan Bojonegara sebagai pelabuhan

umum serta Kabupaten Serang memiliki panjang pantai pada jalur

pelayaran yang padat, maka kemungkinan terjadinya penyelundupan

baik keluar maupun masuk ke Serang sangat tinggi.

•Tingkat  pencemaran lingkungan yang semakin meningkat  baik

pencemaran yang disebabkan aktifitas industri, galian serta menurunya

kualitas  lahan konservasi  yang diakibatkan oleh perambahan,

penebangan Har, ilegal logging (pembalakan Liar) dll.

•Tingginya tingkat urbanisasi ke Kabupaten Serang, yang disebabkan

pesatnya pertumbuhan industri dan jasa kepelabuhanan.

c. Proyeksi Permasalahan

•Dengan berkembangnya Serang sebagai wilayah Industri  dan

pelabuhan, serta jasa perkotaan yang sangat pesat, maka diprediksi

permasalahan yang akan timbul adalah pemenuhan kebutuhan air

bersih akan sangat tinggi, sedangkan sumber sangat sedikit (akan

terjadi krisis air bersih).

•Permasalahan kependudukan akan semakin meningkat  yang

diakibatkan tingginya urbanisasi ke Kabupaten Serang  sejalan

dengan perkembangan industri dan pelabuhan yang meningkat, hal

ini akan menjadi permasalahan lanjutan, diprediksi akan muncul

lingkungan-lingkungan permukiman kumuh. TM
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•Dinamis nya perekonomian daerah akan menyebabkan kebutuhan

infrastruktur penunjang yang semakin mcmadai.

•peningkatan daya saing SDM menjadi aspek yang krusial.

•Konflik kepentingan penggunaan lahan akan semakin meningkat

terkait dengan cepatnya pertumbuhan wilayah dan pertumbuhan

ekonomi.

•Krisis energi terutama listrik, yang akan sangat mempengaruhi

seiuruh aktifitas dunia usaha dan masyarakat.

•Pemekaran wilayah Serang  dari  Kabupaten  Serang  akan

memberikan dampak terhadap perkembangan ekonomi di wilayah

Kabupaten Serang.

. Proyeksi Kekerhasilan

•Perkembangan ekonomi ekan semakin baik, hal ini dapat diiihat

dengan semakin meningkatnya Pendapatan Domestik Regional

Bruto di Kabupaten Serang yang mencapai 6.541 miliar rupiah

pada tahun 2004 diprediksikan 7528 miliar rupiah pada tahun 2011

, sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.

•Secara riil perkembangan perekonomian akan semakin berkembang

dengan titik berat perkembangan dalam sektor industri diprediksi

12 Kawasan Industri  yang ada di Kabupaten Serang akan

berkembang dengan baik serta Zona-zona industri,  perdagangan

dan jasa serta perkembangan pelabuhan.

•Kawasan Zona Ekonomi khusus Bojonegara seluas  1500 Ha akan

memberikan dampak positif terhadap perkembangan Kabupaten

Serang, terutama dampak susulannya  (multiplier effect ) dalam

bidang perdagangan dan jasa, perbankan, permukiman dan lain-

lain.

•Terbangunnya  pelabuhan penyebrangan Margagiri — Srengsem

Lampung Timur dan Penyeberangan Selat Sunda akan memberikan
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dampak positif terhadap perkembangan perekonomian Kabupaten

Serang, arus perjalanan barang akan semakin lanear sehingga

perekonomian wilayah meningkat.

Output

a. 2006-2011 : Pada tahap awal Rencana Pembangunan Jangka Panjang ini

Pemerintah kabupaten Serang perlu diarahkan untuk membuat platform

pembangunannya disetiap sektor perekonomian, study potensi dan kelayakan

pengembangan perekonomian perlu dilakukan.

Kondisi  ekonomi Kabupaten Serang untuk 5  tahun kedepan,

berdasarkan indikator makro ekonomi akan terus mengalami pertumbuhan

positif dimana diprediksi PDRB kabupaten serang pada tahun 2011 akan

Imencapai 7.528 miliar rupiah, dengan Laju Pertumbuhan sebesar 7 %.

I*Kondisi riil dalam pembangunan bidang ekonomi diprediksi untuk 5

Itahun kedepan perkembangan jasa perdagangan akan terus berkembang

Iterutama di kawasan perkotaan, yang lebih menonjol Iagi di Kota Serang ,

|dimana kota serang  menjadi ibukota Propinsi yang saat ini mengalami

perluasan wilayah kota dari 8.000 Ha menjadi 15.000 Ha.

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat di Kabupaten

Serang yang merupakan dampak dari pertumbuhan industri dan

perkembangan kota, akan mendorong jumlah permintaan akan prasarana

permukiman, diprediksi untuk 5 tahun kedepan sektor properti akan mulai

tumbuh kembali, setelah krisis ekonomi mengalami stagnasi pertumbuhan

usaha.

Dalam sektor industri dan kepelabuhanan, untuk 5 tahun mendatang

perkembangan pelabuhan Bojonegara sebagai pelabuhan Internasional akan

mulai tumbuh dan akan merupakan magnet pertumbuhan untuk wilayah

Serang bagian Barat. Perkembangannya akan diikuti oleh perkembangan

kebutuhan baik infrastruktur, utilitas dan fasilitas. Dalam kurun waktu 5

tahun terakhir  pengembangan infrastruktur untuk menunjang kegiatanTM
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pelabuhan sebagai penghela perekonomian Kab. Serang khususnya dan anten

pada umumnya, maka dari sisi perencanaan diharapkan telah selesai, misalnya

perencanaan pembangunan akses Jalan TOL, fasilitas air bersih dan lain-lain.

Penetepan  Bojonegara  sebagai  Zona  Ekonomi Khusus  (ZEK)

diharapkan akan terealisasi dengan konsep perencanaan yang akan memacu

\pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Serang.

iDari sisi pemanfaatan sumberdaya alam terutama bahan galian C, bila

idilihat dari potensi dan besarnya penggalian deposit, maka dalam kurun lima

jtahun mendatang masih memungkinkan untuk dilakukan ekploitasi dengan

memperhatikan kondisi lingkungan. Sedangkan untuk pemanfaatan potensi

Ipasir laut, perlu pengkajian, sosialisasi dan pemahaman bersama antara

Ipemanfaatan potensi ekonomi yang ada dengan pengelolaan lingkungan hidup

yang berkelanjutan.

Kajian-kajian pengembangan Zona dan Kawasan industri yang saat ini

sangat lambat dalam pertumbuhannya perlu dilakukan untuk melihat hal-hal

krusial apa saja secara operasional perlu dilakukan dalam kurun waktu

mendatang.

Dalam pengembangan usaha masyarakat pada sektor UKM, untuk

lima tahun mendatang masih tetap harus dibantu dan difasilitasi untuk akses

permodalan, peningkatan kemampuan manajemen, peningkatan kemampuan

produksi dengan pemanfaatan teknologi, pemasaran dan lain-Iain.

jPemerintah Daerah harus memperluas jaringan pemasaran untuk

fmemasarkan produk lokal  dengan menggunakan  teknologi  internet,

diharapkan produk lokal dapat dipasarkan tidak hanya didalam negeri tetapi

juga diluar negeri serta Mengembangkan produk unggulan dalam menghadapi

jkompetisi pasar

iPenataan dan pembinaan pedagang kecil dan kios serta dibentuknya
[BPSK Kabupaten.
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b.2011-2016 : Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan masih tetap

melanjutkan program dan kegiatan untuk lima tahun pertama akan tetapi

untuk lima tahun kedua ini lehih berorientasi terhadap pembangunan fisik.

Untuk pengembangan sektor UKM perlu ditunjang oleh fasilitas-

fasilitas peningkatan kapasitas produksi, penyediaan fasilitas-fasilitas

pemasaran baik berupa showroom, galeri, pasar dan lain sebagainya yang

berorientasi menunjang pemasaran hasil produksi.

Menjalin akses langsung terhadap buyer, dengan membina hubungan

baik melalui peningkatan kepercayaan terhadap hasil produksi baik dari sisi

kualitas maupun kontinuitas. Pengembangan produk (diversifikasi produk)

perlu terus untuk dikembangkan untuk lebfh memperkuat hubungan industri

dengan pasar.

Pemenuhan hak atas pekerjaan dan usaha melalui peningkatan

kesempatan daiam berusaha dengan penyediaan kemudahan dan pembinaan

dalam mengakses sumber daya produktif.

c.2016-2021 : Merupakan tahap pengembangan dari kinerja 10 tahun yang

lalu untuk mencapai-   titik yang optimal dari  seluruh perkembangan

perekonomian di Kabupaten Serang.

Pada Iima belas tahun perjalanan perencanaan ini diharapkan seluruh

sektor perekonomian di kabupaten Serang telah tumbuh dan berkembang,

sektor industri minimal 50 % dari wilayah pengembangan industri sudah

mampu terisi.

Aktifitas pembangunan pelabuhan Bojonegara sebagai Core Bisnis

Zona Ekonomi Khusus Bojonegara, 15 tahun mendatang sudah memasuki

tahap pengembangan perluasan dermaga serta pergudangan, dan kawasan

industri.

Untuk pengembangan perekonomian masyarakat yang bergerak dalam

sektor UKM. diprediksi dan ditargetkan untuk sudah memasuki

pengembangan  sentra-sentra  produksi  yang  tumbuh  baik  dari  sisi
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: kelembagaan pengelola sentra, pengembangan pemasaran produk dan lains

sebagainya. Peran pemerintah dalam pengendalian dan pengembangan sentra

sudah mulai berkurang, sebagian besar masyarakat yang lebih berperan.

c. 2021-2026 i Lima tahun teraklur dari Rencana Pembnngunan Jangka

Panjang ini diharapkan bnhawa perkonomian Kabupaten Serang sudah

memasuki tahap tinggal landas dimana perekonomian yang dibangun dari

Iima tahun pcrtama akan sudah dapat dirasakan manfaaluya secara utuh oleh

masyarakat. Masyarakat Kabupaten Serang sudah betul-betul menjadi

masyarakat yang sejahtera. Hal ini akan ditunjukan oleh indikator makro

ekonominya dimana baik dari sisi pendapatan, maupun dari sisi stabilitas

perekonomiannya. Hal-hal yang perlu konsentrasi dalam pelaksanaan

pembangunannya adalah lebih berorientas terhadap stabilitas kondisi yang

lelah dicapai selama 20 tahun. Peran pemerintah harus lebih bersifat

regulator, dan stabilator kondisi yang telah dicapai.

2.1.4 Sosial Budaya dan Politik

Iiiput

a. Permasalahan

Kabupaten Serang mempunyai karakteristik masyorakat yang religius.

Namun seiring perubahan zaman, masyarakat Kabupaten Serang khususnya

generasi muda, sifat religius yang telah ditanamkan semakin berkurang

tcrkikis oleli Globalisasi, hal ini mcngakibatkan benlcng pertahanan diri

terhadap dampak negatif dari globalisasi semakin mudah ditembus. Hal ini

menjadi masalah yang berkaitan dengan kebudayaan masyarakat banten.

Pada tahun 1996 kebudayaan masyarakat Kabupaten Serang yang

berlandaskan Agama masih menjadi kekuatan tersendiri bagi Masyarakat

kabupaten Serang namun hal ini bergeser seiring kemajuan zaman. Perilaku

politik masyarakat Kabupaten Serang belum terdidik secara memadai,

Masyarakat dalam menentukan pemimpin bukan berdasarkan integritas
TM

PDF Editor



32

seorang pemimpin dalam membangun Kabupaten Serang tetapi lebih bersifat

keturunan, bahkan mudah digiring oleli kekuatan tertentu, hal ini menjadi

permasalahan dan perlunya pendidikan politik bagi masyarakat Kabupaten

Serang.

Sejalan dengati pcran sosial politik pcmerintali tcrsehut, sesuai dengau .

paradigma baru pembangunan politik, maka peranan pemerintaii termasuk

Pemerintah Daerah tidak lagi sebagai pembina daiam arti regulasi dan dan

determiiiasi kchidupan politik, nieiaiiikan lebili herperan sehagai peniberdaya

dalam arti fasilitasi, meditasi, komunokasi serta motivasi bagi berbagai

kekuatan sosial politik dalam masyarkat dan bangsa, baik pada tatanan

infrastruktur politikmaupun supra struktur poiitik.

Perubahan mendasar dalam paradigma Pemerintah tersebut disamping

membcrikan harapan, secara faktual juga telah menimbulkan ekses dibidang

politik, ekonomi, sosial budaya dan ketentraman masyarakat yang bharus

diantisipasi dengan kinerja Pemerintahan yang mempunyai Visi, Misi dan

strategi yang terintegrasikan dalam suatu manajemen yang strategis yang

didukung oleh perencanaan strategis yang kompreiiensif, yang mampu

mengatasi permasalahan aktual bangsa seperti ancaman disintegrasi hangsa

dan negara, konflik sosial dan politik, euforia refonnasi dau otonomi daerah,

serta pengaruh ncgatif glohalisasi yang leutunya iiiciighaiubat pcluksanaan

agenda reformasi.

Dalam perkembangan program KB di Era tahun 1970-1980 an masili

minim sekali pengetahuan masyarakat tentang pentingnya KB, untuk

kesejahteraan keluarga Iial ini dapat dibuktikan dengan masih tinggiuya Total

Fertility Rate (TFR), yaitu sebesar 3,022 (artinya pada setiap keluarga

melahirkan anak antara 3 sampai 4 orang ) dan mcnjadi 2,856 ditahun 1994

sampai 2000 sedangkan ditahun 2005 TFR Kabupaten Serang adalah sebesar

2,6%. Hal ini tcrbukti baliwa pelaksanaan Program KB khususnya di

Kabupaten Serang dari sejak tahun 1970 sampai dengan saat ini memberikanTM
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kontribusi terhadap penurunan jumlah rata-rata angka kelahiran dan laju

pertumbuhan penduduk (LPP) yang cukup signifikan.

Pcngan adanya pcrubahan-perubahan yang terjadi serta berbagai

pe-masalahan yaug dihadapi baik dari aspek sosial,ekonomi, politik juga

adanya tautangan yang berkaitan dengan lingkungan strategis terutama gr.na

inewujudkan keperintahan yang baik, sehingga menuntut terhadap program

KB yang liarus mcngutamakan aspirasi masyarakat yang meniiigkatkan

kualitasnya untuk memenuhi hak-hak Reproduksi dan kesehatan reproduksi .

Program KB yang semula sebagai salah satu upaya pengaturan kelahiran

bergeser menjadi peningkatan kesejahteraan keluarga dalam upaya

mcwujudknn keluarga Kecil bcrkualitas.

Penyelenggaraannya mengacu kepada UUD No.10 Tahun 1992 Tentang

Perkembangan kependudukan dan pembangunan Keluarga Sejahtera. Yang

meliputi Empat aspek diantara : Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP),

pengaturan kelahiran, pcmbinaan ketahanan keluarga, peningkatan

kesejabteraan keluarga dalam upaya mewujudkan norma keluarga kecil

bahagia dan sejahtcra, pengembangan program prmbangunan keluarga

scjabtcra dilaksanakan mclalui pcmberdayaan kcluarga lcrulama dalam

melaksanakan fungsi-fungsi keluarga diantaranya adalah fungsi agama, sosial,

budaya, cinta kasih, pcrlindungan reproduksi, pendidikan, ekonomi dan fungsi

lingkunga hidup.

Adapun pcrmasalahan yang ada diinasyarakat Kabupaten Serang

berkaitan dengan sosial budaya dan politik adalah :

1.Kepercayaan masyarakat kepada sistem politik secara nasional yang

relatif rendah, yang dipicu antara lain oleh perilaku elit dan aktor-

aklor politik yang tidak jarang bertentangan dcngan scrnangat dan

cita-cita politik masyarakat secara umum.

2.Pertumbuhan partai politik yang begitu pesat, yang memberikan

kesan bahwa bangsa ini sangat sulit bersatu secara politik, sekaligusTM
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memberi pengaruh yang cenderung negatif bagi proses pendidikan

politik masyarakat.

3.Partai politik, baik kecil maupun bcsar cenderiing menonjolkan

kompetisi percbulau kckilusaan daripada kompclisi nicmpcrjuaugkaii

kepentingnn masyarakat melalui realisasi program.

4.Kesiapan dan kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif

dalam keseluruhan tahap penyelenggaraan pemiiu, pilkada yang

sementara oleh kalangan dinilai rendah.

5.Kurangnya pengetahuan dan pemahaman keluarga tentang konsep

kcluarga kccil bcrkualitas yang ditcrapkan dalam realitas kehidupan

setiap kcluarga

6.Masih tingginya jumlah kelnarga yang tergolong pra sejahtera dan

sejahtera I/miskin ( 107.997 KK / 415.147 KK = 26,21%) hasil

pendataan tahun 2005

7.Semakin berkurangnya jumlah petugas lapangan KB dibandiug

dengan jumlah desa atau kelurahan dengan rasio 1 petugas membina

4 s/d 5 desa/kelurahan dengan alasan pensiun dan mutasi keoinas

instansi yang lain

h. capaian / keherhusilan

1. Psngendalian kelahiran

Kesertaan ber KB dalam talmn 2005 dari jumlali Pasangan Usia Subur

sebcsar 314.345 dieapai peserta KB aktif sebanyak 196.728 akseptor atau

62,58%

-Kesertaan ber KB= 196.728 Akseptro (62,58%) dari PA

-Kcinuudirian= 94.122 Akseptor (47,85%)

-Total Fertility Rate (TFR) = 3.022 %

-CBR= 20/1000

-IMR= 32/1000

-LPP= 1,2 % TM
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2. Ketahanan Keluarga

-Jumlali kelompok Bina Keluarga Balita Kesiapan masuk sekolah

( BKB - KEMAS)= 111 Kclompok

-Jiinilnli pccr group rciuaja= 98 Kdompok

• Jumlnh Pecr grnup Laneln= 86 Kdompok

-Pcrun Inslilusi l'OS KB Dcsa= 373 orang

Suh POS KB Dcsa= 1.492 Ornng

3. Tahapan Keluarga Sejahtera

-Keluarga Pra scjahtcra (Gakin)= 107.997 KK

-Keluarga Sejahtera I= 104.058 KK

-Keluarga Sejahtera II= 122.405 KK

-Kcluarga Sejahtcra III= 66.601 KK

-Keluarga Sejahtera III Plus= 14.068 KK

Analisis

a. Proyeksi peluung

1.Semakin meningkatnya peran institusi masyarakat

2.Pcmahaman iciiuing KB mcngarali kcpada KB incnjadi kebutuhan

secara mandiri.

3.Animo masyarakat/ Keluarga dalam program ketahanan keluarga

( BKB Kemas, Peer  Group Remaja, Peer Group Lansia) semakin

incniugkat

h. Proycksi ancainan

1.Apabila aspirasi dan kepentingan masyarakat  terabaikan, maka

penyalnrannya akan mencari diluar mckaiiisme kelembagaan yang

resmi  sehingga  dapat   menimbulkan  kegiatan-kegiatan  yang

mcresahkan scrta gejolak sosial.

2.Mengkristalnya kegiatan poiitik praktis oleh kelompok-kelompok non

formal yang dapat memprofokasi  masyarakat dan menimbulkan

berbagai kekacauan dalam masyarakat
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3.Sebagai aparat pemerintah belum melaksanakan tugas pokok dan

-fungsinya dan belum menghayati perannya sebagai abdi negara dan

abdi masyarakat

4.Seinakin mcningkatnya pcrmintaan alat  dan obat  kontrascpsi

terutama keluarga miskin.

5.Sering terjadi komplain tentang akurasi data mikro keluarga.

e. Proyeksi Permasalahan

1.Kecenderungan pergeseran dalam praktis nilai budaya masyarakat

yang mengarah pada budaya yang tidak santun

2.Euforia dcmokrasi yang berlebihan

3.Kccenderiingan perkembangan perilaku menghujat antar sesama

anak bangsa, khususnya yang diarahkan kepada pimpinan daerah

yang tidak lagi bcrada dalam sistem kekuasaan.

4.kecendurangan perkembangan dampak negatif  dari  pengaruh

golabalisasi dan politik internasional.

5.Permasalahan yang timbul adalah semakin jauhnya sifat religi pada ,

gencrasi  penerus dan Berkurangnya  kesadaran dalam menjaga

kebudayaan asli Kabupaten Serang.

6.Pertambahan penduduk baik dilihat dari angka kelahiran maupurn

berdasarkan dari penduduk yang masuk ke ICabupaten Serang

7.Pcmasyarakatiui ICB masih menjadi inasalah baik dari segi sosialisasi

maupun penerapan dilapangan dikarenakan kultur dari masyarakat

itu sendiri sehingga pertambahan penduduk masih tinggi.

<l. Proyeksi ICeherhasilan

1. Mewujudkan sistem politik yang demokratis yang berhasis pada

makin berfungsinya supra struktur dan infra struktur politik secara

efektif serta berlandaskann pada makin mantapnya budaya poltik

dcmokrasi berdasarkan nilai-nilai luhur agama dan budaya bangsa
TM

PDF Editor



38

>Menciptakan lapangan pekerjaan yang berasal dari  sektor

pemerintah dan sawasta

>Pemberdayaan masyarakat daerah perbatasan dan pesisir.

>Mengurangi tingkat buta huruf hingga 5 % tiap tahun mengikuti

program  pemerintah Provinsi  Banten yang mencanangkan

Banten bebas buta huruf di tahun 2008

>Terciptanya Kepercayaan masyarakat kepada sistem politik

secara nasional

>Pendidikan politik yang merata bagi seluruh masyarakat

>Meningkatkan Partisipasi masyarakat dalam mengembangkan

Penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada

2011-2016

>Mengadakan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan

sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi di seluruh

aspek bidang keahlian, berkerjasama dengan pihak swasta.

>Mengirimkan tenaga kerja yang dapat berkerja di perusahaan

perusahaan besar baik diluar maupun dalam negeri.

>Memperbaiki kinerja pengiriman tenaga kerja ke luar negeri sesuai

dengan program pemerintah pusat

>Terciptanya persatuan dan kesatuan antar partai-partai politik

dan pendukung nya dalam ikatan emosional untuk menciptakan

stabilitas politik di Kab. Serang

>Meningkatnya semangat dan cita-cita politik masyarakat

2016-2021

>Menahan efek negatif dari gelombang globalisasi terutama bagi

remaja dan anak-anak.

>Meningkatkan ketakwaan diseluruh aspek kegiatan melalui

komitmcn bersama guna mewujudkan Kabupaten Serang yang

Religius. TM
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>Penegakan liukum dan penyelenggaraan Pemerintahan yang

bersih dari KKN

>Pengembangan Mekanisme politik yang mencerminkan Ckeck and

Balance yang proporsional, dinamis antara legislatif dan eksekutif

•   2021-2026

>Memacu kompetensi masyarakat dalam memperbaiki kualitas

hidup.

>Mendaya gunakan kekuatan daerah dari segenap potensi daerah

dan sumber daya alam dan menciptakan komitmen bersama

dalam menyongsong era perdagangan bebas

>Pada Tahun 2026 dengan ketentuanmengikutu Kb secara aktif

maka rata-rata tiap tahun adalah 65-70% dari jumlah pasangan

usia subur yang yang ada, sehingga dapat memungkinkan TFR

menjadi 2.7 % artinya setiap tahun pada masa reproduksinya

melahirkan bayi/inemiliki anak antara 2-3 orang.

>Terciptanya  hubuingan politik dan kegiatan politik yang

harmonis dalam Pengelolaan kehidupan politik serta memiliki

peran yang yang signifikan dalam penyelenggaran pemerintahan.

2.1.5 Prasarana dan Sarana

2.1.5.1 Prasarana dan Sarana jalan dan jembatan

a. Permasalahan

1. program rehabilitasi dan pemeliharaan jalan.

•Biaya dan rehabilitasi dan pemeliharaan jalan masih sangat

terbatas dan ruas jalan yang harus ditangani jumlahnya tidak

sedikit

•Pengawasan dalam pelaksanaan  proyek  rehabilitasi  dan

pemeliharaan jalan belum optimal

•Mentalitas dan kemampnan leknis para pelaksana masih rendah
TM
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2.program peningkatan jalan dan jembatan

•Biaya untuk peningkatan jalan dan jembatan sangat terbatas.

•Mentalitas dan kemampuan teknis para pelaksana masih rendah

•Lemahnya  kemampuan  aparat  dalam  melaksanakan

pengawasan proyek

3.program pembangunan jalan dan jembatan baru

Keterbatasan dana masih mejadi kendala dalam melaksanakan

pembangunan jalan dan jembatan baru

b. Capaian/Keberhasilan

Secara garis besar dalam kurun waktu 2000-2004 capaian keberhasilan

Kabupaten Serang yang meliputi kondisi seluruh aset jalan dan jembatan

yang terdapat di Kabupaten Serang, yang meliputi Jalan TOL, Jalan Negara,

Jalan Propinsi, Jalan Kabupaten dan Jalan Desa mengalami perbaikan dan

pemeliharaan jalan di Kabupaten Serang yang dibagi menjadi beberapa

kriteria atau jenis perbaikan permukaan jalan yaitu Lapisan Hotmix, Lapisan

Penetrasi (Lapen), Perkerasan/agregat/kerikil, permukaan jalan batu, dan

permukaan jalan tanah.

Kondisi lain yang dapat dilihat adanya peningkatan kondisi jalan di

Kabupaten Serang yaitu untuk klasifikasi lapis permukaan Hotmix komlisi

jalan baik adalah 82,92 km berbanding terbalik dengan kondisi jalan hotmix

yang rusak yaitu hanya 2,9 km. Akan tetapi kondisi ini tidak berlaku bagi

kondisi jalan dengan menggunakan Lapisan Penetrasi (lapen),

perkerasan/agregat, batu dan tanah, hal ini menunjukan bahwa umur teknis

lapisan permukaan Hotmix lebih tahan lama bila dibandingkan dengan

lapisan permukaan lainnya (lapen, agregat, batu dan tanah).

Program Imbal Swadaya, yang dimulai sejak tahun 2002, program ini

memberdayakan pembangunan jalan desa. Kita lihat dalam kurun waktu dua

tahun telah dikerjakan jalan desa sepanjang 82.400 km dengan konstruksi

lapisan penetrasi (lapen), 34.200 km dengan lapis perkerasan dan perkerasan
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beton sepanjang 700 m. Jumlah keseluruhan imbal swadaya jalan desa yang

telah dilaksanakan sepanjang 117.300 km dan lebar 2,5 m. Ini suatu kemajuan

yang besar disamping memperlancar transportasi juga meningkatkan

perekonomian masyarakat.

Analisis

a.Proyeksi peluang

Dengan berjalannya program imbal swadaya yang dimulai sejak tahun

2002, dimana program ini memberdayakan pembangunan jalan Desa, maka

perekonomian Desa mengalami kemajuan yang disebabkan lancarnya

transportasi, hal ini menjadi peluang dalam memperkuat pondasi

perekonomian masyarakat Kabupaten Serang.

b.Proyeksi ancaman

Dengan semakin berkembangnya Kabupaten Serang, maka jalur Lalu

lintas akan semakin padat dan akan menimbulkan perinasalahun kcmacctan

serta pemeliharaan jalan yang kurang optimai menjadi ancaman terhadap

pembangunan Kabupaten Serang.

c.Proyeksi Permasalahan

Pemeliharaan jalan yang kurang optimal serta masih adan/a oknum

pihak swasta yang mengejar keuntungan tanpa memikirkan hasil pekerjaan

menjadi permasalahan yang harus dicermati oleh pemerintah daerah

d.Proyeksi Keberhasilan

Dengan adanya peran aktif masyarakat serta semakin berkembangnya

Kabupaten Serang semakin menarik investor untuk mcnanamkan modal nya

di Kabupaten Serang, oleh sebab itu pembukaan akses jalan sampai ke desa

terpencil mnjadi prioritas utama agar pertumbuhan Kabupaten Serang tidak

berpusat pada satu titik.
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2006-2011

>Kabupaten Serang menjadi tujuan investor dalam pembangunan.

>Menciptakan lapangan pekerjaan yang  mampu menyerap

pengangguran.

>Pembukaan dan peningkatan jalan penghubung antar kecamatan

>Semenisasi jalan desa 25% dari jumlah Desa/Kelurahan Se-

Kabupaten Serang

>Pembangunan titik pertumbuhan yang merata tiap Kecamatan

>Pembangunan dan Peningkatan akses menuju jalan lingkar utara

>Peningkatan jalan akses guna mendukung pelabuhan bojonegara

2011-2016

>Pengaspalan jalan Kota Serang dan peningkatan pembangunan

pelabuhan karangantu dan bojonegara.

>Semenisasi jalan desa 50% dari jumlah Desa/Kelurahan Se-

Kabupaten Serang

>Pembangunan Pusat Perbelenjaan yang melibatkan pihak swasta

yang ditempatkan di daerah Pinggir Kota Serang agar aktivitas

penduduk dapat berkembang dan tidak berada pada satu titik

kawasan.

2016-2021

>Peningkatan Pembangunan Pariwisata.

>Semenisasi jalan desa 75% dari jumlah Desa/Kelurahan Se-

Kabupaten Serang

>Pembuatan bandara Kabupaten Serang untuk menunjang

Pelabuhan Internasionai Bojonegara

>Mendaya gunakan kekuatan daerah dari segenap potensi daerah

dan sumber daya alam dan menciptakan komitmen bersama

dalam menyongsong era perdagangan bebas
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•  2021-2026

Untuk tujuan akhir dari pembangunan jangka panjang maka yang

menjadi tujuan utama adalah menciptakan stabilitas pembangunan

yang telah dilaksanakan dalam tiap interval, seluruh kebutuhan sarana

dan prnsarana tclnh lcrsedia dengan Icngkup dan baik.

2.1.5.2 Prasarana dan Sarana Perhulmngan Transportasi Darat dan Laut

Input

a. Permasalahan

•Terdapat lokasi yang rawan kemacetan anatara lain, pasar rau, alun-alun

Kabupaten Serang, Pasar lama, kebon jahe dan lain-lain

•Tidak tertibnya trayek angkutan umum serta disiplin sopir angkutan

umum, dalam mengambil penumpang masih dijumpai antrian kendaraan

angkutan umum berderet sepanjang bahu jalan.

h. Capaian/Keberhasilan

Pernerinlah tclah mcningkatkan pembangunan prasarana jalan dan

jembatan, pengaturan sirkulasi kcndaraan, mengatur waktu isyarat pada

lampn uicrah, incngadalcan fasilitus pcrlcngkapaii jalan, pencrtiban terminal

dan parkir keudaraaii scrta mengfungsikan keinbali fasilitas pejalan kaki

(Trotoar) scsuai dengan perunlukannya.

Analisis

a.Proyeksi peluang

Program yang dijalankan oleh pemerintah akan berdampak positif bagi

pengaturan lintas kendaraan, sehingga dengan tertibnya pengatiiran ruas

jalan akan memberikan kemudahan bagi pengendara kendaraan

b.Proycksi ancmnan

Dengan semakin berkembangnya Kabupaten Serang, maka jalur Lalu

lintas akan scmakin padat dan akan inenimbulkan perinasalahan kemacetan
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c Proycfcsi Permasalahan

Pcmcliharaan jalan yang kurang optimal serta penambahan jumlah

kendaraan Ji Kabupaten Serang sebagai daerah yang berkembang menjadi

permasalahan bagi Pemerintah Kabupaten Serang ke Depannya.

(1. Proyeksi Keberhasilaii

Pcrlunya koordinasi ant.ar dinas ynng inempunyai tanggung jawab

dalam mengclola pengaturan lalu lintas transportasi agar perniasalahan dapat

dipecahkan secara komprchensip dan tidak t.umpang tindih

pert.nggi-ngjawahannya.

Dalam bidang perhubungan laut, kinerja pelayauau perhubungan laut

berdasarkan pada peraturan dan perundangan operasional yaitu: Keppres No.

5 tahun 2001 dan Kepmendagri No. 130-67 tahun 2002 tentang Pengakuan

Kewcnangan Kabupaten dan Kota oleh Pemerintah, kepemilikan,

pcngclolaan, dan kewcnangan terhadap kepclabuhanan. Sebagai upaya

mempersiapkan landasan operasional otonomi pelayanan perhubungan laut,

Peincrintah Kabupatcn Scrang telah mernihki pcraturan daerah tentang

pelaksanaan pelayanan yang lebih optimal maliputi:

(1)Pcraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan

Kawasan Pantai,

(2)Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2001 Tentang Pemanfaatan
Kepelabuhanan.

(3)Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Retribusi Ijin
Kepelabuhanan.

(4)Peraturan Daerah Nomor 23 Tahun 2001 Tentang Retribusi Jasa
Pclayanan Kapal.

(5)Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan
Dermaga.

(6)Peraturan Daerah Nomor  25  Tahun 2001  Tentang  Pajak
Pengelolaan Alat Kepelabuhanan.

(7)Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2003 Tentang Retribusi Surat-

surat Kapal.

(8)Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Pengelolaan
Pelabuhan Khusus.
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Lingkup pclayanan yang tcikait dcngan kcbutuliau peiayaiian sub-bidaug

kcpclabubanau, nuika tcrdapat pclabiiban kbusiis scbanyak 14 pclabuban

yaug bcrlokasi dau beropcrasi di wilayah administrasi Kabupaten Seraug,

yang ditunjang oleli pcrlcngkapan opcrasional yang meliputi diantaranya

berupa Kapal Patroli Kelas IV KN Singandaru I sebanyak 1 unit, Speed Boat

scbanyak 1 unit, dan Alat Komunikasi SSB Marine sebanyak 1 unit. Guna

lebih menjamin keselamatan pelayanan perbubungan laut di wilayah perairan

Kabupaten Serang, maka pada tabun 2004 telah dilakukan pengadaan 1 set

Alat-alat SAB (Scarc/i arirf Rescuc).

d. Proycksi Kcberbasilan

Semakin berkcinbangnya Kabupaten Serang maka kepadatan

penduduk dan arus lalu lintas menjadi semakin padat, oleb sebab itu

pembukaan akses jalan Kota dan Kabupaten menjadi prioritas utama agar

pertumbuban Kabupaten Serang tidak berpusat pada satu titik yang akan

mengakibatkan padatnya arus transportasi.

Untuk perkembangan transportasi laut, pemerintah Kabupaten Serang

berusha untuk melengkapi sarana dan prasarana trasportasi laut maupun

sarana dan prasarana Pclabuhan ogar pelayanan dalam bidang transportasi

laut dapat ditingkatkan.

•2006-2011

>Peinbangunan Fasilitas Perhubungan Darat dali Laut.

>Pendataan Angkutan yang beroperasi di Kabupaten Serang.

>Pelaksanaan Sistem Trayek oleh angkutan kota di Kabupaten

Serang

•2011-2016

>Pembangunan Pclabuhan  Internasdional   disertai  dengan

terpenuhinya Sarana dan prasarana pelabuhan internasional
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^ Pelabuhan karangantu scbagai pelabuhan yang mcmuat hasil

liiMan ciiicngkaj)! dcngan sarana dan prasarana yang memadai

^* Pcinbangunan Kawasan Pariwisata Laut berkcrjasama dengan

investor.

•2016-2021

5^ Pcnyiapan saraua dau prasarnna bandara Kabupaten serang

scbagai bandara yang nienuiijaiig pclabuhan inEernasioiial.

^ Mcndayagunakan kekuatan daerah dari segenap potensi daerah

dan suinbcr daya alam dan menciptakan koinitmen bersama

dalam mcnyongsong era pcrdagangan bebas.

•2021-2026

Fasilitasi sarana dan Prasarana Pembangunan sebagai perlengkapan

pembangunan dapat melibatkan investor dalam pelaksanaannya di

karenakan letak Kabupaten Scrang yang sangat strategis dan jaraknya

yang hanya sckitar  70 Km dari ibukota negara. Dalam menghadapi

era globalisasi Kabupaten Serang harus menjadi Kabupaten yang

terdepan dan Kabupaten Yang siap dalam menyongsong era tersebut.

2.1.5.3 Prasarana dan Sarana Kepariwisataan

- Input

' Kabupaten Serang yang memiliki letak yang sangat strategis

ir.empunyai daerah-daerah wisata yang sangat potensial untuk dikembangkan,

oleh Karena itu Kabupaten Serang membuat lima (7) Satuan Kawasan Wisata

(SKW) yang masing-masing mempunyai keunggulan tersendiri. P\ramun, untuk

menjadikati Kabupatcn Serang metijadi daerah tujuan wisata liaik domestik

maupun mancancgara, banyak hal yang mesti di benahi dan dilaksanakan

secara bertahap. Dengan kekhasan budaya kabupaten serang dapat

mencrbitkan program pakct wisata yahg menawarkan tontonan budaya khas
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banten sekahgus menawarkati makanan klias di tempat wisata yang menjadi

paket tujuan wisata tcrsebut.

. Permasalahan

•Kurangnya pcruwatati pada obyck dan daya tarik vvisata yang ada.

•Pengelolaan obyek dan daya tarik wisata yang kurang profesional

dalam bal pemungulan retribiisi  dan karcis  tanda masuk serta

pcngcmasan paket maupun event wisata.

•ICurang fasilitas-fasilitas yang tcrsedia di obyek wisata baik daii segi

jumlah, kclcngkapan maupun kualitasnya.

•ICurangnya infonnasi dan promosi terhadap keberadaan obyek dan

d?ya tarik wisata baik oleh pengelola wisata maupun kualitasnya.

•Sulilnya mcnjangkau bcbcrapa lokasi obyek wisata karcna kondisi

jalan yang kurang baik.

•Keterbatasan dana untuk mengembangkan dan mengelola obyek

wisata.

•Tidak dimilikinya Gcdung Kesenian dan Gedung Pusat Informasi

Pariwisata yang reprcsentatif.

•Pelum adanya pakel wisata yang inenyatukan antara wisata, budaya

khas Serang dan makanan klias Kabtiaten Serang

I). Capaian/ICeberliasUan

Untuk mcmudahkan melihat capaian dan keberhasilan sektor

pariwisata dan kaitannya dengan prioritas pembangunan yang dilaksanakan,

maka dapat dilihat melalui kontribusi sektor pariwisata baik terhadap total

nilai PDRB maupun tcrbadap Pendapatan Asli Daerah Sendiri (PADS).

IContribusi sektor pariwisata yang mencakup hotel dan restoran terhadap total

ntlui PDRB inasiiig-niasing adaluh 0,2^ % dan 2,2 %.

PADS Kabupaten Serang dari sektor pariwisata setiap tahunnya rata-

rata memberikan kontribusi sebesar 15 % terhadap total PADS ICabupaten
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Scrang. Hal ini menunjukan bahwa sektor pariwisata memiliki peranan yang

cukup penting untuk meningkatkan PADS kabupaten Serang di masa yang

kan datang. Oleh karena itu, sektor pariwisata tersebut. harus mendapat

pcrhutian dan dukungan dnri Pcincrintah Rabupatcn Serang, baik untuk

poinbinaan maupiin unLuk pengelolaannya.

Selain itu, Rabupaten Serang telah membentuk 7 (Tujuh) Satuan

Kawasan Wisata (SICW) yaitu :

1.SKW Banten Lama meliputi Pulau Dua, Moseum Banten (bekas Istana

Kaibon, makam Sultan Hasanudin, Vihara Analokitaswara, Benteng

Speelwijk, Mesjid Agung Kasunyatan, Makam Sultan Maulana Yusuf,

Pelabuhan Karangantu, Situ Tasikardi, Makam Prabu Astapati dan bekas

Kraton Surajawan.

2.SKW Salira Indah, meliputi Pantai Salira Indah dan Pantai Pulorioda.

3.SICW Pulau Sangiang, meliputi Pulau Sangiang.

4.SICW Anyer meliputi Pantai Anyer, Pantai Karang Bolong dan Mercusuar

Anycr

5.SKW Batu Kuwung, meliputiBatu ICuwung.

6.SICW Agrowisata Gunung Sa'ri Meliputi pengembangan jalur agro wisata.

pengclolaan hasil bumi

7.SKW Bendungan Pamarayan dan Desa Wisata

a. Proyeksi peluang

•Sangat efisien, karena secara fungsional merupakan kesatuan utuh. Hal

ini dimungkinkan karena pengelompokan kawasan yang terbangun

adalah homogen, meliputi pengelompokan dari kegiatan pariwisata

alam pantai, cagar alam dan wiasata sejarali/kebudayaan.

•Pengembangan obyek wisata panlai, khususnya pantai barat Selat

sunda merupakan satu kesatuan jalur wisata. TM
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• Tempat-tcmpat wisata di Kabupaten Serang memiliki aksesibilitas

yang tinggi terhadap pangsa pasar utama (wilayah Jabolabek), yaitu

melalui jalur jalan propinsi dan jalan tol Jakarta-Merak, Sedangkan

pintu gerbang utama untuk wisatawan mancanegara melalui Bandara

Soekarno-Hatta di Ccngkareng Tanggerang. Pintu gerbang lainnya,

khususnya untuk wisatawan nusantara dari luar jawa (seperti

sumatera) yang menggunakan jalur transportasi laut, dapat

menggunakan pelabuhan Merak

Ii. Proyeksl aueaman

•Kelengkapan fasilitas dan skala daya tarik obyek wisata yang sudah go

iiiternasional di luar wilayah Kabupaten Serang yang merupakan satu

jalur wisata Pantai Barat Selat Sunda (Pantai Carita)

•Obyek wisata buatan manusia di wilayah Jabotabek (seperti taman

mini, dunia  fantasi)  yang  memiliki kelengkapan fasilitas  dan

menampilkan kecanggihan teknologi.

•Kepemilikan Tanah yang telah beralih kepada pemilik yang bukan

pribumi menjadikan kawasan wisata anyer kurang memberdayakan

penduduk setempat.

•Mabalnya tarif hotel dau karcis masuk ke tcmpat wisaia.

•Tidak adanya sarana penunjang untuk wisatawan dalam menikmati

kunjungan wisata,  sehingga wisatawan merasakan jenuh dalam

bcrkunjung.

e. Proyeksi Permasalahan

•Fasilitas pcnunjang di obyek wisata kurang memadai, kualitas maupun

kuantitas.

•Obyek wisata kurang terpelihara dengan baik,

•Kurang gencar dalam hal informasi dan promosi keberadaan obyek

wisata.
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•Beberapa lokasi obyck wisata jaraknya jauh dengan kondisi jalannya

. rusak.

•Keterbatasan dana

•Sumber daya pengclola pariwisata yang kurang memadai baik dari segi

jumlah maupun kualitasuya.

d. Proyeksi Keberhasilan

•Femerintah Daerah harus  mcnyiapkan dana  untuk meningkatkan

kualitas prasarana dan sarana kepariwisataan di ICabupaten Serang.

•Meningkatkan sistem informasi mengenai keberadaan obyek dan daya

tarik wisata.

•Mengadakan promosi terhadap keberadaan mengenai keberadaan obyek

dan daya tarik wisata.

•Menyediakan Gedung Kesenian dan Gedung Pusat Informasi Pariwisata

Out put

•   2006-2011

>Pembinaan Usaha Sarana Wisata dan pembuatan kawasan wisata

terpadu yang mcmajukan kawasan wisata yang dibalut oleh

kesenian budaya serta gelar makanan khas tradisional.

^*     Penyelamatan cagar budaya dan peninggalan sejarah.

^  Pengembangan kawasan dan obyek dan daya tarik wisata

^1   Pengembangan dan pelestarian bahasa jawa Kabupaten Serang

serta kesenian tradisionat khas Kabupatcn Serang.

>Penyediaan pantai terbuka yang dijukan untuk masyarakat.

!^   Perbaikan manajemen Promosi Wisata Kabupaten Serang.

y^     Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia dan Peran Serta

Masyarakat.
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5^     Pembangunau Infarstruktur pcndukung yang memadai.

^*     Pcngaplikasian mannjcmen Promosi Wisatn Kabupaten Serang

•2016-2021

^*     Pentngkatan kualitas Sumbcr Daya Manusia dan Peran Serta

Masyarakat.

y  Pembcrdayaan Stakcholdcr rnasyarakat di Lcinpat tujuan wisata.

5^     Program fasilitas dan promosi pol.ensi budaya dan pariwisata

^*     Pcningkatan kcsadaran dan wacana masyarakat  di  btdang

pariwisata

•2021-2026

^*     Terdapatnya sistcm inforuiasi dau promosi yaug niodcrn

>  Menjadikan Kabupaten Serang sebagai Daeraii tujuan wisata di

pulau jawa.

2.1.5.4 Prasaraua dan Sarana Lingkungan Hitlup

Dalam menjaga keberlangsungan kehidupan yang dinamis maka

lingkungan scbagai tcmpat tinggal kita menadi faktor utama yang menjadi

kewajiban untuk dijaga dan dikelola secara baik dan berkesinambungan.

schingga kondisi daerali tidak rusak karena tekanan pembangunan.

Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan sarana dan prsarana

yang memadai untuk menjaga ekosistem lingkungan hidup. Sarana dan

prasarana diwujudkan untuk menjaga keberlangsungan ekosistern lingkungan

hidup scrta menjaga pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Serang.

2011-2016
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Input

a. Pcrmasalalian

•Kurangnya instalasi pengelolaan limbah terutama uutuk kegiatan

industri

•Kurangnya instalasi pengelolaan persampahan

•Pada wilayah pcsisir pantai dan pinggiran sungai hatiyak lerdapat

kcrusakan lingkungan sckaligus kurangnya bangunan penahan abrasi

atau pengikisan tanah.

•Pada kawasan lindung sepcrti  DAS Cidanau terdapat.  kerusakan

lingkungan yang cukup parah.

•Pembangunan yang belum berorientasi pada lingkungan hidup.

I). Capaian/Keberliasilan

Untuk memudahkan melihat capaian dan keberhasilan sektor

lingkungan hidup dan kaitannya dengan prioritas pembangunan yang

dilaksanakan, maka dapat dilihat melalui kcberhasilan pelaksanaan program

kegiatan yang telah dilaksanakan pada Tahun 2001-2005, meliputi program :

•Pcnccgahan dampak Hngkungan

•Pengawasan dan pengendalian dampak Hngkungan

•Pertambangan dan energi

•Dibcntuknya (Dnit Pelaksana Teknis Daerah) UPTD Laboratorium

Lingkungan pada Tahun 2006.

Analisis

a. Proyeksi peluang

•Adanya kerjasama pihak Perguruan Tinggi, LSM dan pakar dalam

merumuskan bcrbagai aturan kcbijkan pcngclolaan Iingkmigau.

•Adanya pelaksanaau invetarisasi tcrhadap seluruh kegiatan dunia

usaha, dan puningkatan intensitas terhadap seluruh kegiatan dunia

usaha dan peningkatan intensitas pengujian mutu.
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•Tercapainya  optimalisasi  koordinasi  dengan pihak tcrkait  dan

mcmberikan pcnghargaan yang layak bagi aparatur. masyarakat.

dunia  usaha dan lcmbaga  yang bcrprestasi  dalani pengelolaan

lingkungan.

•Adanya peningkatkan pengiriman aparatur untuk mengikuti program

pclatihan yang dibutuhkan.

•Adanya peningkatkan pengiriman aparatur untuk mengikuti program

pelatihan yang dibutuhkan.

•Adanya pcningkatkan kompctensi SDM labolatorium melalui kegiatan

IN HOUSE TRAINING dan  pelatihan-pelatihan di  bidang

labolatorium.

•Cukup baiknya kcterlibatan masyarakat  secara optimal terutama

dalam petcncanaan pelaksanaan inaupun dalam pcmeliharaan kualitas

lingkungan.

h. Proycksi aneaman

•Kurangnya intensitas pengawasan dan pengendalian terhadap pelaku

usaha serta mengembangkan objek pengawasan terhadap seluruh

pelaku tisaha.

•Rendahnya kuaiitas pengelolaan lingkungan untuk setiap kegiatan

usaha

•Rendahnya keterlibatan masyarakat dalam pencegahan serta dalam

pembinaan dan pcngelolaan pertambangan, geologi, sumberdaya air,

energi dan migas.

c. Proyeksi Permasululiun

•Kurang lnemudainya sumber daya aparatur dalam bidang pencegahan,

bidang pengendalian,  bidang  pertambangan dan energgi serta

labolatoriuin.

^Rendahnya manajcmen mutu labolatorium.
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•Rendahnya Opthnalisasi sistem pencgakan hukum Ungkungan

•Kurangnya pemulihan lingkungan bagi lahan kritis di pesisir pantai. di

Paeiah Aliran Sungai (DAS) dan dilokasi bekas penambangan.

d. Proyeksl Kchcrliasilau

•Optimalisasi pelaksanaan pencegahan, pcngawasan dan pcngcndaltan

pengelolaan lingkungan.

•Meminimalkan dampak Iingkungan herupa pcncemaran dan perusakan

lingkungan akibat. aktifitas dunia usaha dan kegiatan masyarakat serta

akibat pengelolaan pertambangan geologi, sumber daya air, energi dan

migas.

•Secara bcrsa;na-sama melaksanakan pencegahan, penanggulangan dan'

pemulihan kualitas lingkungan hidup akibat pencemaran dan perusakan

Hngkungun dan pengclolaan pertambangan geologi, sumber daya air,

energi dan migas.

•Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah Kabupaten Serang

dalam pengelolaan lingkungan hidup.

•Menghasilkau  data   labolatorim  yang   akurat   dan  dapat

dipcrtanggungjawabkan  keabsahannya  sebagai  bahan  pendukung

monitoring kualitas lingkungan.

•Memperbaiki daya dukung lingkungan bagi proses pembangunan yang

bcrkel.anjutan sejalan dengan perkembangau kehidupan.

Out put

•  2006-2011

^"   Pengawasan kegiatan usaha industri, pertambangan, pariwisata

dan peternakan.

^*     Pengawasan usaha pcrtambangan surnbcr daya mineral serta air

bawah tunah. TM
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>Pcnyediaan, pcningkatan dan akrcditasi sarana dan prasarana

labolaloriuni lingkungan.

>Pctigavvasan aktintjts usaha'yang berpotenst   pencemaran dan

kerusakan di perairan laut

2011-2016

>OpLimalisasi Pengawasan perairan laut.

>Pcrijinan sninberdaya mineral serta air bawah tanah.

>Rckomcndasi dan akrcditasi kapasitas SDM Iabolatorium yang

mcncakup penambahan personil dan pelatihan.

>Pciiiiigkal.an mckjtuisme kincrja Iingkungan hidup

2016-2021

>PcningkatJtn upaya penanganan kasus industri, peternakan dan

pertambangan.

>Pcnyusunan dan penyebaran informasi bidang pertambangan,

geologi dan sumbcrdaya miiicral.

>Pengnwa.san dan pcugeudalian pengelolaan cnergi mmyak dan

gas, lislrik dan energi baru.

>Pcningkat.au sampcl air sungai, air laut, limbah industri dan

peiiambaugan.

2021-2026

>Peningkatan pemantauan dan pemulihan  terhadap kualitas

sungai, laut, udara dan Ialtan kritis.

>Penclitian dan invcntarisasi kcgialan pcngclolaan energi minyak

daa gas, listrik ilnn cnergi haru.

>Peningkatan Manajemen mutu labolatorium lingkungan meliputi

(IN HOUSE TKAINING) analisa kualitas  serta bimbingan

akrcditasi dan sarana Prasarana Laboratorium. TM
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2.1.5.3 Prasarana daii Sarana Sosial Budaya

Input

a. Permasalahan

•Kondisi  Bangunan SD dan Madrasah Ibtidaiyah serta

Madrasah Diniyah banyak yang rusak

•Saraua mcbculaii' kurang incmadai dan banyak yang rusak

•ICurangnya kualilas tenaga pcugajar.

•Kurang berperannya pihak s^asta  dalam meningkatkan

sarana dan prasarana pembinaan gencrasi muda

•Masih terbatasnya dana dalam upaya pembiiiaan generasi

muda, terutama dalam meuingkatkan keterampilan para

pcmuda

•Saranr. dan prasarana social belum memadai. sedangkan para

pcnyandang sosial masih banyak

Koiisciitrasi kegiatan discktor pcrumahan dan pcrmukiman

masih terkonsentrasi di-vvalayah kota serang saja, sehingga

daerah pinggiran Kabupaten Serang bclum tersentuh

1i. Capaian/KeberkasHaii

Untuk mcningkalkan Sumbcrdaya Manusia diperlukan saran

penyehatan Iingkungan yang pertama pengadaan saran lingkungan yang

tcrdiri dari jautban kcluarga, smniugali, suniiir pompa tnugan , penampuiiguii

air lnijan rcstorisasi, pembualan lubang asap dapur, Saluran Pembuangan Air

Limbah (SPAL), jct Pump, Mandi Cuci Kakus (MC.K), termasuk juga

dilingkungan pondok pesanlrcn.

Cakupan Air Bersih sebesar 56,03 %, jamban keluarga 37,78 %, SPAL

26,89 % dipcrlukan juga wahana pcuyululuui kesolialan masyarakat yaitu

Posyandu sebanyak 1804, Pondok bersalin desa 176, JumUh Rumah Sakit 3

Unit, Jumlah Wahana Kesehatan 177, Puslcesmas 34. Serta Rumah yang

tcrgolong sebat sebanyak 402.296 atau baru mencapai 32,08 %.
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Sarana dibidang pendidikan Tk. Negeri 1 Orang, TK Swasta 120

Orang, SD Negeri 947, SD Swasta 8 ; SMP Negcri, 68 Sekolah; SMP Swasta 52

sokolah; Kejar Paket A 96 Pokjar; Kejar Paket B 96 Pokjar; SMA Negeri 21

Sckolah; SMA Swasta 37 sekolah ; SMK Ncgcri 4 sekolah ; SMK swasta 23

sckolnh; Kejnr Pnket C 6 Pokjnr; Snnggnr belajar 1 iinit; Perpustakaati Daerah

1 Unit ; Cabang Dinas 32 Kccamatan. Jumlah Madrasah Diniyah 959;

Ibtidaiyah 95; Tsanawiyah 132; Aliyah 47;Pontren 362

Panti Sosial terdaftar sebanyak 32 buah atau menampung 2088 anak

lcilaular dan yatim pialu. Monutncn pahlawan 1 bualt; pusara pa'hlawan 300

huah; Taman makant pahlawan 1 buah; Sarana Keagamaan : Masjid sebanyak

seribu sembilan ratus lima puluh lima (1.955) buah, langgar Tiga ribu empat

ratus tiga pulub tiga (3433) buab, mushola dua ratus enam pulub dua (262)

gcdung, gereja tujuh (7) tempat, Pure sattt (1) teinpat dan Vihara tiga (3)

tempat.

Sarana olahraga terdapat satu (1) stadion olahraga dan satu (1)

Gclanggang Remaja dan satu (1) Gedung Bapopsi yang terletak di SMU tujuh

belas (17).

Dilakukan Pertingkatan Pcmbibitan Calon Olahragawan melalui

Pekan Olah Raga Siswa dari SD sampai SMA sedangkan melalui organisasi

melalui KONI yang menjadi tanggungjawab Pemda.

Jumlah Kolam renang terdapat dua puluh empat (24) tempat, Panti

Pijat tiga puluh (30) tempat, Fitnes dua belas (12) Tempat, Sanggar Tari ada

enam (6) tempat, Sanggar Senam tiga (3) buah; Padepokan Silat tujuh (7)'

tempat; Tenis Lapatigan dua belas (12) tempat,

Sarana Pemerintahan tcrdapat satu (1) Sekretariat Daerah, Iima (5)

Badan, einpat belas (14) Dinas, dua (2) Kantor, tiga puluh etnpat (34)

Kecamatan, tiga ratus tujuh puluh cmpat (374) Desa/ Kel serta beberapa

instansi Pusat.
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Analisis

a. Proycksi peluang

•Penyusunan sistem jaringan drainase di Kota Serang

•Pcmbangunan Sistem sanitasi terpusat untuk daerah padat

penduduk

•Adaiiya program penyeliatan liugkungan permukiman

•Pembuatan jamban sekolah dan jamban keluarga

•Mcngupayakan  pengembangan  kerjasama  di  bidang

pendidikan dengan dunia usaha

•Meningkatkan pembinaan kualitas  dan kwantitas  tenaga

pengajar

•Memelihara sarana dan prasarana pendidikan dengan peran

aktif masyarakat

h. Proyeksi ancainan

•Ancaman globalisasi terhadap perkembangan pcmuda

•Lingkungan yang semakin tercemar

•Pcmbangunan pcrumalian yang tidak sesuai dengan tata

ruang kota

•Daya saing pendidikan yang semakin tinggi, sehingga

diperlukan kesiapan untuk nienciptakan SDM yang unggul

c. Proyeksi Permasalahan

^Kurang siapnya tenaga pengajar yang berkualitas

•Banyaknya  pembangunan  yang  tidak  memperhatikan

lingkungan

•Terbatasnya daya tampung sekolah

•Masih adanya busung lapar di Kabupaten Serang

•Angka buca huruf yang masih tinggi
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>Peiumtasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9  Talnm pada

Taluin 2009 dcngan capaian augka partisipasi kasar (APK) 95 %

>Permntasan Buta Aksara Pada Tnliuu 2009 Menjadi 0 %

>Terpenubinya Sarana dan prasarana pendidikan menegab untuk

mcuampung 40% usia Penduduk 1C-18 Tahun.

•     2016-2021

>Peinbaugunan Sarana  dan Prsarana pendidikan di  seluruh

kecamatan bingga 60% dari selurub kecamatan yang ada di

Kabupatcn Serang

>Sctiap pcmbangunan pcrurnaban olcb pihak swasta berkewajiban

untuk menyiapkan sarana dan prasarana kebutubari masyarakat

dan beroriantasi kepada lingkungan.

>Pendi.dikan dengan sistem Kornputerisasi yang terhubungkan

dcngan tcknologi internct di 17 kccamatan dari 34 kecamatan

yang ada di kabupaten Serang

>Terpenuhinya Sarana dan prasarana pendidikan menegah untuk

i.icnanipung 60% usia Penduduk I6-18Tabiui

2021-2026

>Pcndidikan dengan sistem Komputerisasi yang terhubungkan

dengan leknologi internet di 17 kecamatan dari 34 kecamatan

yang ada di kabupateii Serang

>Menjadikan  Kabupaten  Serang  sebagai  kabupaten  yang

rnasyarakat nya maju, mandiri dan sejahtera.

>Semua Sekolah Sudab Terakreditasi

>Tercapainya Wajib belajar pendidikan 12 Tabuii
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2.1.6 Pemeriutahan

Inpuc

a. Permasalahan

•Belum scluruhnya  kondisi   kantor  pemerintahan  baik

dinas/badan dan kecouiatan serta  Dcsa/Kelurahan yang

mcmadai

•Kuraugnya penataan kcndaraan dinas  untuk mendukung

kegiatan pemcrintahan

**     Belum optimalnya pelayanan kepada masyarakat

•Pembtnaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan di

daerah baik di bidang pemerintahan, pembangunan dan

kcmasyarakatan belum terkoordinasi dengan baik.

b. capaian / keberhasilan

•Dilakukan upaya peningkatan ketaatan terhadap pcraturau

perundang-undangan  yang berlaku antara  lain dengan

peningkatan disiplin kerja dan peningkatan ketaatan terhadap

sistcm dan prusedur pcngelolaan keuangan daerah

•Upaya  pcngamanan  tcrhadap   fisik  barang-barang

invcntarisasi milik Pemerintah Daerah.

•Pengcmbangan kemifcraan antara lembaga masyarakat dengan

lcmbaga swadaya masyarakat. dalaui pcmbanguuan

•Pemberdayaan terhadap masyarakat niskin dan peningkatan

tcrhadap kcswadayaan luasyarakat.

Analisis

a. Proyeksi peluung

Kabupatcn Serang sebagai kabupaten yang sedang berkembang,

aparatnya mcmbutuhkan peningkatan kwalitas dan pelayanan terhadap

publik. Dengan jarak  sekitar 70 Km dari ibukota negara maka akan menjadi
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kemudalian bagi Pemerintah Daerah kahupatcn Serang dalam berkonsultasi

unuk perkembangan daerah kabupaten Serang serta semakin berkembangnya

informasi dan teknologi maka hal ini mejadi peluang dalam meningkatkan

kualitas aparat.

h. Proyeksi ancaman

•Kesejahteraan aparat Pemerintah Daerah yang masih rendah

inengakibatkan adanya oknurn aparat yang bermain dalam

proyek hcrkerjasama dcngan pihak ketiga sehingga hasil dari

proyck tidak optimal.

•Sumber Daya Aparatur yang belum memadai.

•Kurang nya kedisiplinan dalam berkerja.

•Komitmen pimpinan yang belum kuat terhadap kemajuan

daerah Kabupaten Serang.

c.Proycksi Pcrmasalahan

•Kurangnya SDM aparatur pemerintah Kabupaten Serang

•Sarana dan prasaran pelayanan publik yang bc'um memadai

•Birokraei yang masih panjang dan belum ramping

•Kurangnya informasi produk hukum bagi aparat pemerintah

dun niasyarakat

d.Proyeksi Kebcrkasilan

•Peningkatan cfektivit.as pclaksanaan kegiatan dan pclayanan

puhiik olcli uparat pemcriiitah dacrah

•Peningkatan cfisicnsi peiaksanaan anggaran

•Peningkatan kemampuan pengelola anggaran dacrah dalam

menyusun DASK

•Pcningkataii pembcrdayaan masyarakat
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•2006-2011

>Perbaikan sarana dan prasarana pemerintah

>Persiapan mcnuju Kota Scrang

>Pclayahan informasi  terpadu Dinas/Lembaga Teknis  Daerah

secara oniine

>Peningkatan SDM aparatur pemerintah

>Pengangkatan TKK, GBS sesuai dengan program pemerintah

pusat.

•2011-2016

>Peningkatan pengetahuan hukum dan peiayanan pemerintah

>Pemberdayaan masyarakat melalui program padat karya

>Pengembangan kemitraanmelalui swasta dan UKM yang berada

di wilayah Kabupaten Serang

>Perbaikan kualitas hidup aparat pemerintah

>Pelayanan iuforniasi terpadu Dinas/Lciubaga Tekuis Daerair dan

Kecamatan secara onlinc

•2016-2021

>Persiapan pembagian wilayah menjadi serang tiinur dan barat

>Pembangunan  Bandara  untuk  tnenunjung   pelabuban

internasional bojonegara

2016-2026

>Dalam interval terakbir  dari  perencanaan jangka panjang

kabupaten serang,  dalam fungsi  pemerintahan, pemeribtah

menjadi fasilitator dari kegiatan publik dimana peningkatan

Out put

Sosialisasi produk hukum kepada aparat dan masyarakat

Kabupaten Serang
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peran swasta dan masyarakat menjadi lebih dominan, pemerintah

hanya mcnjadi pengcndali dan pengawas. Pemerintali Daerah

harus memenuhi kebutulian dasar masyarakat nya sehingga visi

dan misi dacrah mcnjadi Kabupaten Serang yang Islanii, Maju,

Adil, Scjahteia dan Harmonis dapat terwujudkan.

2.2 Prediksi Kondisi Umum Dacrah

Dalam jangka waktu 20 tahun kedepan, kondisi geomorfologi dan

lingkungan hidup Kabupaten Serang diharapkan mencapai keseimbangan

antara pembangunan infrastruktur dan lingkungan hidup dan Kondisi Sosial

Budaya dan Politik dalam dua puluh tahun kedepan diharapkan menjadi

kekuatan yang dapat mendukung kemajuan Kabupaten Serang dengan

kondisi dcmografi yang lebih mcrata dan angka pengangguran makin menurun

sehingga Pembangunan Kabupaten Serang yang terencana secara

komprehensif dapat meningkatan daya saing Kabupaten Serang.

Pembangunan yang berkelanjutan selama 20 tahun kedepan merupakan

pembangunan yang tevencana, perencanaan ini dibagi dalam empat periode

pembangunan dan mcncakup scluru fungsi pembangunan. Kabupaten Serang

yang tcngah disiapkan nicnjadi Kota Serang akan terbagi menjadi Kota dan

Kabupaten Serang dan pada interval kctiga menjadi kewajiban untuk

mempersiapkan pembagian wilayah Kabupaten Serang timur dan barat.

Maka segala sesuatu yang berhubungan dengan kelancaran pelaksanaan

perubahan status Kabupaten Serang harus disiapkan secara matang karena

hal ini berkaitan dengan pelayanan kepada masyarakat Kabupaten Serang.

Batas-batas wilayah untuk Kota Serang serta Sarana dan prasarana bagi

pemerintah kota Serang disiapkan secepat mungkin dalan interval pcrtama

pada pembangunan jangka panjang agar pelaksanaan roda pemerintahan

ketika Kota Serang tcrwujud dapat berjalan dengan baik.

Pembangunan bandara menjadi sarana pendukuug bagi pelabuhan

internasional bojonegara dan diproyeksikan dengan pembangunan bandaraTM
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inaka Kabupaten Serang dapat menjadi tujuan pembangunan dan pariwisata

sehingga dapat meningkatkan pcndapat daerah dan memberdayakan

masyarakat Kabupaten Serang.

Peinerintah Darali dalam mcmbangun Sumber Daya sejalan dengan

pcrkeinbangan dan pcngcmbangan kemajuan teknologi. Meialui peningkatan

kualitas aparatur pcmcrintah selaku ujung tombak pemerintahan, maka

pclayanan dan kincrja pcmerintah dacrah dapat rneningkat. Kualitas aparatur

tidak hanya pcningkatau ilmu dan Leknologi, namun lebih ditekankan pula

pada pcningkatan inoral agar dapat lebih menghayati fungsi dan perannya

sebagai Abdi Negara dan Abdi lUasyarakat. Munculnya peningkatan rasa

tanggung jawab dan pengabdian yang tinggi dalam melaksanakan tugas.

Untuk mewujudkan Kabupaten Serang yang terdepan maka perlu

dilakukan peningkatkan kualitas sumber daya rnanusia di Kabupaten Serang

melalui pendidikan dan pelayanan kesehatan sejalan dengan pengembangan

sektor unggulan.

Pembangunan dilaksanakan melalui pembangunan yang berwawasan

Hngkungan dengan cara melakukan peningkatan pengeloiaan sumberdaya

alam dan Hngkungan guna incncegah tcrjadinya peningkatan kerusakan

liugkungan, mclalui pcngawasau, pengendalian dau pcmuHhan.

Semua komponen pelaku pcmbangunan, pemerintah daerah,

masyarakat  dalam kehidupan  sehari-hari  harus   Menghayatidan

i.icngcmhangkan nilai-nilai rcligius Islam untuk dapat diaktualisasikan dan

ditcrapkan dalam kchidupan bcrmasyarakat dan pengelolaan pemerintahan

secara konsisteu sehingga menjadi ciri dari masyarakat Kabupaten Serang.

Dalam meningkatkan potensi ekonomi daerah dilakukan melalui

pendayagunaan sumberdaya ekonomi lokal agar terpenuhinya hak-hak dasar

rakyat, peningkatan daya beli dan pendapatan inasyarakat serta

mcngeinbangkan pola kcmilraan yang sinergis.
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: Terealisasinya nilai-nilai islam dalam setiap sendi kehidupan

aparatur dan masyarakat di Kabupaten Serang yang memiliki

keutamaan untuk selalu menyerukan kebaikan dan mencegah

kernungkaran.

: Pcrwujudan Keadaan elemen-elemen masyarakat, aparat

pemcrintah dan pclaku pembangunan lainnya yang mampu

meningkatkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan

teknologi seta memanfaatkan sumber daya alam untuk

menjadikan Kabupaten yang terdepan dalam berbagai bidang.

: Dimaknai sebagai kondisi yang menempatkan sesuatu pada

tempatnya. Keadilan diukur dengan perlakuan dan tindakan

yang tidak diskriminatif, dan menjunjung tinggi prinsip

pcrsainaan dan kesctaraau serta rnempcrlakukan masyarakat

sccara sama, baik dalam segi pelayanan maupun hukum.

Adil

Maju

Islami

A. VISl

3.1.   Visi Ivabupnteii Scrang

Pcnctupan Visi mempunyai kedudukan yang strategis dalam

melaksanakan penyelcngaraan pemerintahan selama 20 tahun. Visi dijadikan

landasan pijakan untuk melangkah menuju harapan yang ingin dicapai bagi

kemajuan peinbaugunan dan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan potensi,

masalah dan aspirasi masyarakat Kabupaten Serang serta sebagai persiapan

dalaiii inenyambul. rencana Kabupat.cn Serang scbagai Ibukota Provinsi

Bantcn.

Berdasarkari kondisi, analisis, dan prediksi kondisi umum daerah

Kabupaten Serang, maka Visi Kabupaten Serang dalam dua puluh Tahun ke

depan adalah mewujudkan Serang yang Islami, Maju, Adil, Sejalitera dan

Hnrrnonis

BAB III
VISI, MISIDAN ARAIIPEMBANGUNAN DAERAH
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Sejahtera:   Perwujudan keadaan masyarakat kabupaten serang yang

maju, tercukupi keadaan Iahiriah dan batiniah serta

meningkatnya kualitas maupun martabat masyarakat Kab.

Serang di Provinsi Banten.

Harrnonis:   Perwujudan dari tercapainya keseimbangan sosial diantara

seluruh elemen masyarakat dalam kerangka kesatuan dan

persatuan serta tekad untuk dapat hidup berdampingan

dengan mengenyampingkan perbedaan SARA.

Visi ini dijabarkan lcbih lanjut kc dalarn rnisi yang akan menjadi

tanggung jawab seluruh Iapisan masyarakat Kab. Serang yang terdiri dari

aparat pcmerintah, DPRD Kab. Serang, organisasi politik. organisasi sosial

masyarakat, LSM, Organisasi profesi, lembuga pendidikan, duuia usaha dan

tokoh inasyarakat. unt.uk mcncapai cita-cita dan masa depan Kabupaten

Serang.

3.2.   MISI

Guna mencapai visi, maka misi Kabupaten Serang adalah sebagai

bcrikut:

1. Meningkatkan kualitas manajemen pemerintahan. secara menyeluruh dan

bcrkcsinambungaii guna mcndukuug pcngembaiigaii sektor unggulan. Hal

ini dioperasio^alkan dengan cara merumuskan perencanaan penibangunar

lima tahunan secara Iebih mantap selama dua puluh tahun kedepan,

melalui pcmbenahan proses dan prosedur perencanaan serta peningkatan

kajian yang lebih objcktif agar terjadi keselarasan dan kesinainbuiigan atas

persoalan ynug scbciiarnya t.crjadi dilapangah. Keterlibatan masyarakat

secara lcbili integral dalam proses pengambilan keputusan, dan berlanjut

dengan mcmberikan dukungan dalam pelaksanaan dan pengawasan

dilapangan. Pemantapan perencanaan ini diharapkan mampu

mewujudkan hasil pembangunan yang tepat sasaran, tepat waktu • dan

berkualitas.
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2.Meningkatkan  prasarana  dan  sarana  publik  untuk  mendukung

pengembangan sektor unggulan yang dapat meniberikan kontribusi positif

untuk kegiatan pembangunan secara keseluruhan.

3.Meningkatkan  kualitas    sumbcrdaya   aparatur   sejalan  dengan

pcrkombangan dan pengembaugan sektor unggulan mclalui pcningkatnn

kualilas  aparatnr  peinc.rinlali  selaku  ujung toinbak pcmerintahan.

Kualitas aparatur lidak Iiauya pcningkatan ilniu dan teknologi, namun

Icbih ditckankaii pula pada peningkatan moral  agar  dapat  lebih

mcnghayati fungsi  dan pcrannya sebagai  Abdi Negara  dan Abdi

Masyarakat.  Munculnya  peningkatan  rasa  tanggung  jawab  dan

pengabdian yang tinggi dalam melaksanakan tugas

4.Meningkatkan kuabtas sumbcr daya manusia di Kabupaten Serang melalui

pendidikan dan pelayanan kesehatan sejalan dengan pengembangan sektor

unggulan.

5.Menyelenggarakan pembangunan berwawasan Hngkungan dengan cara

melakukan peningkatan pcngelolaan sumberdaya alam dan lingkungan.

guna mencegah terjadinya peningkatan kerusakan Hngkungan, melalui

pengawasan, pengendalian dan pemulihan.

6.Mcughayati  dan mengcmbangkan nilai-nilai religius Islam untuk dapat

diaktualisasikan dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dan

pengelolean pemerintahan secara konsisten

7.Mcningkatkan  potcnsi   ekonomi daerah  melalui  pendayagunaan

sumberdaya ckonomi lokal ugar terpcnuhinya hak-hak dasar rakyat,

peningkatan daya beli dan pendapatan masyarakat serta mengembangkan

pola kcmitraan yang sincrgis.

B. Meningkatkan ketentraman, keamanan dan ketertiban dalam kehidupan

bcrmasyarakat scrta menghilangkan ego keagamaan untuk mencapai

kcharmonisan dalain kchidupan bermasyarakat
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3.3   ARAH PEMBANGUNAN DAERAH
Pcmbangunan Dacrali sebagai bagian iutegral dari peinbangunan

nasional harus dilaksanakau sccara terpadu dan serasi serta diarahkan untuk

mengembangkan daerah sesuai dengan prioritas dan potensi wilayah/kawasan.

Dalam pelaksannnn pembangunati daerah pcrlu didukung adanya prakarsa

dau pcran aktif masyarakal tcrmasuk pendayagunaan pengawasan serta

koordirasi pembangunan. Kemampuan daerah dalam manajemen dapat lebih

mendayagunakan potensi yang dimiliki daerah dalam rangka mendukung

sumbcr-sumbcr pcneriniaau dacrah. Kerjasama antar daerah datam raugka

pembangunan daerah dan pengembangan wilayah/kawasan perlu terus

ditingkatkan agar daerah-daerah dalam satu wilayah pembangunan dapat

tumbuh secara serasi dan mampu memecahkan masalah-masalah wilayah

sccara bersama-sama.
Dalam rangka  meningkatkan  pemerataan pembangunan, lebih

diutamakan Kecamatan, Desa/Kelurahan yang tertinggal  dan kurang '

berkembang sehingga ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial dengan

ICecamatan, Desa/ICelurahan lain dapat dikurangi.

A. Pelayanan Uinum Pemeriutahan

1. Penyelenggaraan Pcmcrintahau Daerah

a.Meningkatkan  kualitas   dan  profesionalisme   aparatur

pemerintah dalam memberikan petayanan kepada masyarakat

serta mcmiliki kcpcdulian terhadap kehidupan keagamaau.

b.Meneiptakan Sistem pemerintahan kabupaten serang yang good

goverument dengan ciri-ciri siddui (Transparansi), A manah

(Profesional), Fathonah (Visioner) dan Tabligh (Partisipatif)

c.Meningkatkan kepatuhan aparatur pemerintah pada kebijakan

dan  peraturan  yang  ditetapkan  agar  penyelenggaraan

pcmcrintah lcbih efisien dan efcktif.
TM

PDF Editor



70

d.Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana

kerja dalam rangka memberikan peiayanan yang baik kepada

inasyarakat.

e.Membangun nparatur pemerintah yang memiliki kepekaan

tcrhadap keschatan, pcndidikan, kcagamaan, sosial dan tingkat

kescjahteraan masyarakat.

f.Meningkatkan  akuntabilitas  kinerja  aparatur  pemerintah

melalui  pcngawasan  intcrnal,  eksternal  dan pengawasan

masyarakat

g.Meningkatkan kesejahteraan pegawai pemerintah melolui pola

tunjangan pegawai.

h. Menegakan system law enforcement yang berkeadilan dalain

penerapan pemerintahan disemua struktur Pemerintahan

i. Meningkatkan peran scrta masyarakat dalam pcnciituan

kebijakan publik, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan

pembangunan daerah melalui mekanisme yang sah.

j. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan desa yang

semakin kuat, dinamis dan bertanggungjawab.

k. Mempertahankan netralitas birokrasi dalam kehidupan politik

I. Mcniugkatkan peinanfaatan tcknologi informasi termasuk

pengembangan e-government dalam penyelenggaraan kegiatan

pemerintahan desa/kelurahan, kecamatan, pelayanan

masyarakat dari pcngcinbangan potensi.

m. Mempersiapkan peralihan kabupaten serang menjadi kota

serang dengan seluruh sarana dan prasarana pemerintahan dan

pelayanan publik serta batas-batas wilayah yang akan

ditetapkan untuk ibukota Provinsi Banten.
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2..Politik

a.Mempertahankan  keberadaan  dan  kelangsungan  Negara

Kesatuan Kepublik Indonesia yang bcrdasarkan Pancasila dan

UUD 1945 yang bcrtuinpu pada ke-Bhineka Tuugal Ika-an dan

tncmbangun bungau dan wutak batigsa yang dinnmis  dan

dcmokratis.

b.Mcningkatkan ctika dau budaya politik sesuai dcngan prinsip

demokrast Pancasila dan mcnjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi

manusia dalam kehidupau bermasyarakat.  berbangsa dan

bcrncgara.

c.Meningkatkan kemandirian dan fungsi partai politik dalam

menyerap,  manyampaikan  dan memperjuangkan  aspirasi

rakyat  dengan   mengembangkan  sikap  bijaksana  dan

menjunjung tinggi etika demokrasi.

d.Mcningkatkan pendidikan politik dengan tujuati agar seluruli

elemen masyarakat memahami hak dan kewajiban politiknya.

c.  Mewujudkan kebebasan media massa, berkumpul, berserikat

dan menyampaikan pendapat setiap warga masyarakat secara

bertanggung jawab.

f.   mcuingkatkan kesadaran dan kewajiban bela Ncgara kepada

masyarakat dalain upaya meinpertahankan Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

3. Agama

a.Memantapkan fungsi dan peran agarna sebagai landasan moral.

spiritual, etika dan etos  kerja dalam kehidupan individu,'

bcrmasyarakat dan berncgara.

b.Meningkatkan peran dan fungsi lembaga keagamaan untuk

membina umat menuju khairu umrnah.

TM

PDF Editor



72

0.Meningkatkan   kerukunan    hidup    bcragaiua    dan

mengembangkan sikap toleransi dalam keliidupan beragama.

4. Pembanguiian Pcrdesaan

a.Mcningkatkankesejabteraanmasyarakatdengan

mcinanfaatkan potensi dan siunberdaya alatu selempat, tetapi

harus mempertimbangkan keiestarian lingkungan

b.Meningkatkan kualitas  sumberdaya manusia dau lembaga

masyarakat perdesaan agar mandiri dan berdaya saing serta

mcmberdayakan desa sebagai pondasi peinerintah diatasnya.

c.melestarikan  sifat  kegotong  royongan dan kebersamaan

masyarakal scsuai  budaya  scrta  tradisi  setempat  dalam

pcngeloiaan prasarana dan sarana perdesaan

5. Pembangunan Perkotaan

a.Meningkatkan  petubangunan  perkotaan  dengnn  priusip

berwawasan  lingkungan  melalui  sektor  andalan,  yaitu

pendidikan, jasa parhvisata, indutri kecil dan perdagangau dan

bcrjati diri budaya scrta penyediaan tempat. huuian yang layak.

b.mengembangkan sarana dan prasarana perkotaan agar mampu

lnemenuhi  kcbutuhan  masyarakat   ntelalui  kerjasatua

pemerintalt dan swasta/inasyarakat.

c.Membentuk kelembagaan pemerintahan di perkotaan yang

sesuai  dengau tingkat  kebutuhan pelayanan masyarakal

perkotaan.

B. Kctcrlibair Dan Kcamanan

1.Ilukum

a. Mengcmbangkan peraturan perundang-undangan yang

mendukung kcgiatan porekonomian, sosial, budaya dan politik

daiam menghadapi era persaingan global
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b. Mengembangkan budaya bukum di masyarakat agar tcrcipta

kesadaran dan kctaatan bukum

o.  Mcndorong tcrlaksanauya pcncgakan suprcmasi huku.m agar

tcbih uieujamiu icrcipiauya Ucpasliau bukum, kcadihut  dan

kebenaran, serta menghargai dan menjunjung tinggi hak asasi

manusia

d.Mcngupayakan pcngakuan liak Alas ICckayaau Intclckl.ual

secava luas

e.Mcningkatkau iulcgritas dau profcsional aparatur pcncgak

hulcum untuk mcriuirilmlikun kcpcrcuyaun masyarukai,

f.Mendorong terwujudnya lembaga peradilan yang mandiri dan

independen guna mewujudkan pengayoman kepada ma^yarakat

2. Ketentraman dan Ketertiban

a.Meningkatkan penyelenggaraan ketentramari dan ketertiban

masyarakat, untuk inenciptakan stabiHtas daerah yang bchas

dari ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan.

b.Mciiiiigkalkan kcsadaruu swakarsn masyarakat untuk menjug;.

ketentraman dan ketertiban

c.Mcniiigkatkaii pcrliuduiigan niasyarakat dengan meningkatkan

kemampuan aparat pemerintah dan swadaya masyarakat

d.Meningkatkan pelayanan umum dan fungsi perlindungan kepada

masyarakat dalam penanganan bencana dengan dukungan

peran serta aktif masyarakat

e.Mewujudkan situasi kondusif di daerah melalui peningkatan

peran  Penyidik Pegawai  Negeri  Sipil dalam penegakan

peraturan dacrah

g. Mciiingkatkau upuya ileteksi dini, jicnecgalian dau

penanggulangan peredaran dan Penyalahgunaan Narkotika,

obat-obatan tcrlarang dan zat. adiktif
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C. Ekonomi'

1. Pertaiiian.

a.Meningkatkan kctahanan  pangan yang  diarahkan  pada

keragaman sumherdaya pangan, peningkatan produktivitas

hasil pertanian, penerapan teknologi tepat guna yang ramah

lingkungan,

b.Meningkatkan  kualitas   sumberdaya   manusia   dalam

pelaksanaan pengembangan pertanian yang beroriantasi agro

industri dan agra bisnis dalam memanfaatkan pcluang yang

ada.

c.Memantapkan kelcmbagaan nntuk mewujudkan petani yang

kuat, dinamis, mandiri dan bcrdaya saing.

d.Mcngembangkan komodilas imggiilau dan divcrsifikasi produk

deugan menggali potensi wilayah secara optimal sesuai peluang

pasar guna mcningkatkan pendapatan petani

r. MeningkalUiin peiiibaiigiiiiau linllikiiltura yang l.erkelanjiilan

melalui peningkatan pengenalan dan penerapan teknologi dalam

budidaya pcrtaniau maupun pengclolaan pasca panen

f.Meningkatkan pembangunan perkebunan yang diarahkan

untuk memenuhi kebutuhan industri, menunjang penirigkatan

ekspor serta mengembangkan agra bisnis yang terpadu.

g.Moningkatkan pcmbangunan petcriiakan yang diarahkan pada

pemberdayaan dan pengembangan perternakan rakyat, gunan

mendorong diversifikasi  produk dalam rangka mcneukupi

kebutuhan protein hewani.
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2. Perikanan dau ICelautan.

Arah pembangunan perikanan dan kelautan meitik b^ratkan

pada :

a.Meniiigkatkan jurnlah sarana dau prasarana dalain pcngclolaan

sumber daya perikanan dan kelautan, arah kebijakannya

adalah :

•Mcningkatkan jumlah sarana dan prasarana pangkalan

pendaratan ikan, tempat pelelangan ikan dan balai benih

ikan.

•Mcniugkalkau sarana dan prasarana kegintau btididaya dan

penankapan

•Meningkatkan sarunu  kegiatan pembinaan pengelolaan

sumber daya perikanan dan kelautan

•Meningkatkan validasi data statistik perikanan dan kelautan

b.Peningkatan Kemampuan aparatur, pembudidaya dan nelayan

scrta  pclaku pembangunan perikanan dan kelautan, arah

kebijakannya adalah :

•Mengcmbangkan   sumbcrdaya   manusia    pelaksana

pemerintah untuk menunjang tugas pokok organisasi dalam

melaksanakan pembangunan perikanan dan kelautan

•Meningkatkan kulaitas pelayanan publik dibidang perikanan

dan kelaulan

•Meningkatkan perubahan daiam pengetahuan, sikap dan

keterampilan para pembudidaya dan nelayan

•Pengual.an  kclembagaan  pcngelolaau  sumber   daya

perikanan dan kelautan
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c.Pengembangan  usalia  perikanan  dan  kelautan,  arali

kebijakannya adalah :

•Penciptaan iklim usaha perikanan dan kelautan yang

kondusif

•Mengembangkan dan memperkuat sistem informasi pasar

•Penciptaan lapangan kerja dan kesempatan berusaha

•Mengembangkan usaha di bidang perikanan secara terpadu

d.Peningkatan produktivitas, produksi dan daya saing produk

perikanan dan kelautan

•Meningkatnya produksi  perikanan dan kelautan melalui

optimalisasi penangkapan dan peningkalan produktivitas

perikanan budidaya,

•Meningkatnya ketahanan pangan protein hcwani asal ikan

•MeningkaUiya penyediaan heiiih beriiiutu olch ittasyarakat

dan instansi pcmbenihan

•Meningkal.nya kualitas hasil perikanan dan kelautan

<:.     Puincliliaraun dan pcningkal an daya dtikitng serla kualilas

lingkungan.

•Meningkatkan pengawasan dan pengendalian sumber daya

perikanan dan Kelautan

•Meningkatkan rehabilitasi  dan konservasi  surhberdaya

perikanan dan kelautan berbasis masyarakat

•Meuiugkatkan pengkayaau slock ikan pada pcrairan umum
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3.  Kehutanan

a.Meningkatkan pembangunan kehutanan yang diarahkan untuk

memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat dengan

tetap menjaga kelestarian suinbcrdaya alau; dan kelahgsungan ^

fungsi serta mutu lingkungan hidup.

b.Meningkatkan fungsi hutan sebagai salah satu faktor penentu

ekosisitem lingkungan,  mclindnrigi  plasma  nuftah,  dan

mengembangkankeanekaragamanhayatidengan

iiKMiiberdayakan masynraknt disckitar kawasan hutan.

c.Melestarikan hutan dengan prioritas didaerah aliran sungai,

kawasan hulan liudung dun hutuu rakyat.

d.Mengembangkan hutan pendidikan yang berfungsi  sebagai

hutan penelitian dan pcngeinbangan ilmu pengetahuan dan

teknologi

e.Meningkatkan pengeiolaan lahan kritis uutuk mempertahankan

kcsiiburan lanuh, nuMtieliiiara dau mcmpcrluhankau sumhcr air.

4. Pertambangan

a.Mnnirigkat.kan pcmbangunan pert.ambangan untuk mendorong

kegiatan ekonoini masyarakat,  melalui penga^ekaragaman

pengolahan hasil pertambangan yang efisien dan efektif untuk

imunperluas dan meneiptakan lapangan kerja dengan tetap

memperhatikan sumberdaya alam dan lingkungan hidup

b.Meningkatkan  pengeiolaan pertambangan diselenggarakan

dengan melibatkan peran serta masyarakat dan terpadu lintas

daerah.
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5. Industri

a.Meuingkatkau pciubunguuuii industri, tcrutaina pengcmbangan

kelompok kecil  yaug terdapat.  di sentra/kantong-kantong

indut.ri, indust.ri rurnah tangga dan pcrdcsaan

b.Meningkatkan pembangunan mdustri yang diarahkan dengan

mengutamakan pcmanfaatan bahan baku lokal dan tcknologi

tepat guna scrta industri teknologi tinggi ramah Hngk^ngan,

c.Meningkatkan pembangunan industri yang diarahkan sebanyak

mnngkin memanfaatkan dan mengolah bahan lokal dari hasil

pertanian dan industri yang mcnghasilkan input bagi proses

produksi pertanian, serta rekayasa mesin/alat tepat guna dalam

rangka menghasiikan produk'unggiilan bik iint.uk tnernenuhi

kebutuhan dalam negeri inaupun ckspor

d.Meningkatkan  pembangunan dan pengembangan industri

menengah dan besar diarahkan sesuai dengan t'a-.a ruang dan

dapat menyerap teuaga lokal sebanyak-banyaknya serta tidak

menimbulkan pencemaran lingkungan;

6. Energi

a.Meningkatkan pembangunan energi yang diarahkan untuk

peningkatan produktivitas perekonomian daerah secara tepat

guna serta memenuhi kebutuhan masyarakat*

b.Meningkatkan dan mengembangkan energi alternatif dengan

mamanfaatkan semua potensi sumber energi yang tersedia

c.Meningkatkau  pcmbangunan . jaringau  listrik  pedesaan

keseluruh wilayah sehingga dapat  meningkatkan kegiatan

pcmbangunan yaug bersifalb produklif uul.uk pengeiubaiigan

poteusi yaug dapat ineningkatkau kesejaliteraan masyarakat.
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7.  Perdagangan

a.Mcwujudkan sistciu pcrdiigungon yang Iterkeadihin, cfisicu, dau

cfcktif dcugan incinanfiialkau kcLcrscdiaiin barung dnn jasu,

kclancaran  arus  (litribusi,  dan  pcmanlapan  pclaksannun

perlindungan konsuinen;

b.Meningkatkan perdagangan barang dan jasa yang diarahkan

pada penganckaragaman jenis, juinlah dan iiiulu koinodilas

dalam negeri dan ekspor sesuai dengan permintaan pasar;

c.Memelihara  dan  menciptakan  peluang  pasar   dengan

peningkatan daya saing, penycinpurnaan prusarana dan sarana

perdagangaii, sistem informasi pasar, scrta kegiatan promosi

yang iebih terstruktur dan terarah;

d.Mcningkatkan pcran sorl.a koperasi, pemilik inodal, dan pemilik

modal, dan lembaga keuangan melalui sislem keniitraan guna

memngkatkan produksi, ucmasarun dan pcrliuduiigaii usaha

kecil dan menengah;

e.Meningkatkan profcsionalisine pcngusaha kecif uan incncngah

untuk dapat bersaing di pasar dalam ncgcri ruaupun luar ncgeri;

dan

i. Mengembangkan usaha informal dan tndisional yang diarahkan

agar tumbuh mcnjadi unsur ekonomi masyarukal. yang t.anggu,

maudiri dan bcrdaya saiug serta iuampu berperan dalam

penciptaan usaha dan lapangan kcrja

8. Trasportasi

a. Meningkatkan sistem dan menajemen trasportasi sebagai

pendukung utama untuk mcngembangkan kcgiatan ckonomi,

sosial budaya, politik, keamamui dan kctcrtiban, scrta sarana

meningkatkan kcsejahtcraan masyarakat.-
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b.Memelihara serla ineningkatkan kualilas prusarana Lrasportasi

agar tetap dalam koiidisi mantap untuk mcndukung kclancaran

arus barang dan jasa dengan melibatkan peran sert.a swasta dan

inasyarakat;

c.Mengcrubangkan sarana transportasi pcdosaau dan pcrkotaan

sccara  terpadu  untuk  memmjang  pengcinbangan wilayah

tcrutama dcsa-dcsa yang masih tertinggal.

d.Meinbuka akscs jalan desa terpencil sehingga kcgiatan ckonomi,

i ninsportasi, komunikasi dan infonnasi dapat diserap tli daerah

lcrpcncil.

c. Mcndorong tcrcalisasinya pcmbangunan pclabuhan bojonegara,

penyebrangan margagiri dan kawasan industri untuk membuka

pcluang ekonomi baru

f.Konsistensi penataan ruang yang terpadu di kawasan indnstri

dan pelabuhan.

g.Meningkatkan pcran BUMD dalam mcngclola potensi ckonomt

di bidang transporlasi laut dan pelabuhan.

h. Mengembangkan sistem transportasi yang berbasis kcpada

angkutan massal.

9. Kcuangan dan Kekayaan Daerali

a.Mengelola dan mengcmbangkan keuangan dan kekayaan daerah

secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien,

efektif, ekoriomis, transparan dan bertanggung jawab dengan

meinpcrhatikan kcadilan, kcpatutan, dan manlaal.  niiluk

masyarakat;

b.Meningkatkan penerimaan daerah melalui intensifikasi dan

ekstensifikasi sumber-sumbcr pendapatan dacrah, dan sutnber-

sumber penerimaan lainnya yang sah;
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c.Mcningkatkari  kcsadaran dan kctaatan masyarakat urttuk

mcinbayar pajak dan rcti-ibusi secara jujur dan bcrtanggung

jawab scsuai  dcngan pcraturan pcrundang-undangan yang

bcrlaku;

d.Mcningkatkan pcran scrta swasta dan masyarakat  dalam

pcmbiayaan pembangunan daerah agar tercapai kesinani bungan

pcmbangunan dan kcmandirian dacrah;

e.Mengalokasikan pcmbiayaan pemhangunan untuk usaiia-usaha

produkt.if yang mampu mcnciptakan lapangan kcrja baru dan

kcscmpatan  bcrusaha  dengan  tetap  inelaksanakan upaya

penghcmai.iui tanpa incngurangi nuit.u pelayanan;

f.Meningkatkan pcngendalian dan pengawasan keuangau dan

kckayaan daerah tcrutama mclalui pengawasan melekal untuk

niencegah pemborosan dan scgala hentuk pcnyimpaiigan.

10. DuniaUsaha

a.McnoipLakau iklim usaha yang lchili kondusif hagi kcgiatan

invcstasi  dan yang berwawasan lingkungan dan mampu

meningkatkan kescmpatan berusaha dan kcscmpatan kerja

lokal;

b.Membentuk dan  atau meningkatkan kelcmhagaan yang

profesional dalam pengembangan modal di dacrah;

c.Meningkatkan kualitas  dan kuantitas  peneneman inodal

diarahkan untuk meningkatkan peran aklif  swasta  dan

masyarakat dalam pembangunan daerah.

d.Mengembangkan kemitraan usaha  antar  lembaga  usaha

koperasi, swasta dan pemerintah.
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11.Koperasi

a.Mcngembangkan koperasi dan UMKM dengan menitik beratkan

kcpada aspck permodalan, sumbcr daya mannsia, kelembagaan,

dan pcmasaran berbasis  pada scntra  dan KSP/USl' agar

mcnjadi unit usaba yang tangguli dan lebih inampu bcrperan

scbagai sumber pertumbuhan ckonomi, menciptakan lapangan

kcrja, dan incningkatkan daya saing; dan

b.Mcngembangkan koperasi  dan UMKM agar  lebih mampu

bcrpcran sebagai penyedia barang dan jasa pada pasar domestik

khususnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat banyak;

dan

c.Mengembangkan Bussines DevelopmerU Services (BDS) scbagai

lembaga yang mcniherikan pclayanan dan pcndampingan

kepada sentra-sentra produksi dan kopcrasi.

12.Tcrraga Kcrja

a.Mcningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja untuk

membentuk tenaga kerja yang memiliki etos kcrja dan jiwa

wirausaha yang tangguh, tcrampil, dan rncnguasai t.cknologi;

b.Meningkatkan pendayagunaan dan penyaluran tenaga kerja

yang didukung informasi ketenagakerjaan dalain dan luar ncgeri

serta perenoanaan tenaga kerja yang kourprehcnsif dcngan

memperhatikan kemampuan dan kualitas tenaga kcrja;

c.Mendorong dan merrfasilitsi teciptanya eommunily college buse

untuk mcningkatkan peran masyarakat dalam mcmpersiapkan

tenaga kerja yang berkualitas;

d.Memantapkan perlindungan  tenaga  kerja  meliputi  hak

bcrsertifrkat, keselarnatan dan kcsehatan kerja scrta jaminan

sosial tenaga kerja; dan
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e.  Mengupayakan perlindungan kliusus bagi tenaga kerja wanita

scsuai dengan kodrat, harkat, dan martabatnya.

13. Telekomunikasi dan Infomasi

a.Mcningkatkan pelayanan  pos  dan  telekomunikasi  yang

mcnjangkau dan merata ke seluruh pedesaan;

b.Meningkatkan kemampuan sumber  daya  manusia  dalam

menguasai, memanfaatkan ilmu pengetahuan dan leknologi

unluk mcnciptakan keunggulan kompetitif daerah;

c.Meningkatkan peran media komunikasi dan informasi untuk

incnieraLakan dan mempermudali akses  masyarakat dalam

ineiiiperolcli informusi, dan mcnjalin hubungan timbal balik

antara masyarakat dengan pemerintahan dalam berbagai aspek;

d.Meningkatkan peran mass-media dan cyber media yarig bebas

dan bertanggung jawab dalam meuyebarkan informasi yang

objektif, akurat, edukatif, dan terkini sebagai alat kcntrol sosial

yang konstruktif;

f.Meningkatkan peran serta masyarakat dan swasta dalam

mengembangkan media telekomunikasi dan inforinasi; dan

g.Mcningkatkan upaya-upaya pencegahan dainpak negatif atas

pemanfaatan teknologi informasi.

D. LINGKUNGAN HIDUP
1. Lingkungan Hidup dan Sumlier Daya Alam

a.Melestarikan fungsi  lingkungan hidup dengan menerapkan

prinsip-prinsip penccgahan, penanggulangan, dan penmlihan;

b.Mengelola sumber daya alam untuk meningkatkan kesejahteran

generasi sekarang tanpa mengabaikan kepcntingan gcnerasi

yang akan datang dengan mempertimbangkan keseiinbangan

aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan; dan
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c. Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya

alam yang efektif berdasarkan tata kelola yang baik melalui

penegakan hukuni dau partisipasi masyarakat.

2.Penataan Ruang

a.Menyusun rencana dan mengendaiikan tata ruang sccara

trasparan dengan melibatkan rnasyarakat dan swasta;

b.Mcmanfaatkan rnang secara serasi, selaras, dan seimbang dan

bcrkchmj nt.au scrt.a  bcrwawasan  lingkungan  bcrdasarkan

rcncana tata ruang yang telah disepakati; dan

c.Mengembangkan produk-produk perencanaan tata ruang yang

lebih rinci di kawasan stratcgis dan prioritas scbagai instrumen

pcngendalian lalian dan kepastian investasi.

3.Pcrtanahaii

a.Meningkatkan  pciiutaguuuun   tanah  yang  berasaskan

kcterpaduan,    kemanfaatan,   keserasian,   'kesclarasan,

keterbukaan, keadilan, dan berkelanjutan;

b.Mcningkalkan pengcndalian pcnggunaan tanah sccara adil,

trausparaii, dan produktif dengan mengutamakan hak-hak

rakyat setempat dan masyarakat adat berdasarkan rcucana tata

ruaug; dan

c.Mcngcinbangkan sistem informasi dan manajemen pertanalian

yang semakin handal, sehingga mampu meningkatkan kualitas

pelayaiian dan kepastian hukum.
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E. PERUMAHAN DAN FASILITAS UMUM

1.Perumahan

a.Mcngcinbangkau pcruiiialuiu yaug memcnuhi standar rumah

sehat   secara   merata   dan   menjangkau   masyarakat

berpengliasilan rendah dengan memperhatikan rencana tata

ruang;
b.Mcngembangkan perumahan vertikal di perkotaan untuk

mengoptimalkan  pemafaatan  lahan  dan  mcngantisipasi

linggiuya harga Lanah; dan

c.Mcnciptakan  iklim yang  kondusif  bagi  pembaiigunan

pcrumahan oleli masyarakat dan swasta dengan melibatkan

perbankan dan koperasi sesuai dengan peraturan yang bcrlaku.

2.Fasilitas Umum

a.Menyusun rencana dan mengendalikan tata  ruang sccara

transparan dengan melibatkan masyarakat dan swasta;

b.Mcmanfaatkan ruang secara serasi,  sclaras,  seimbang dan

berkelanjutan, serta  berwawasan Hngkungan hcrdasarkan

rencana tata ruangyang tclah discpakati;

c.Mcngembangkan produk-produk perencanaan t.ata ruang yang

lebih rinci di kawasan strategis dan prioritas sebagai instrumen

pcngendalian Iahan dan kepastian investasi; dan

d.Mengembangkan upaya pengendalian pemanfaatan ruang,

terutama yang terkait dengan kcbijaksanaan, prosedur dan

mauual, peran serta masyarakat, SDM aparat,  pengawasan,

koordinasi  dan  fasilitas  lintas  daerah, sosialisasi,  serta

monitoring, evaluasi dan pelaporan.
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F.KESEHATAN
a. Pcningkatnn mutu pclayanan keschalan yang didukung

kcmajuan Umu dan tcknologi serta sarana dan prasarana untuk

increspon permintaan masyarakat baik industri, puriwisata,

maupun masyarakat umum.

h. l'cningkatan kualitas SDM sejalan dengan kcmajuan ilmu

pcngctaliuan dan leknologi di bidang kesehaiansesuai dcngan

tata cara ilmu kcsebatan yang islami.

c.Pcugclolaan  manajemen  RS  berdasarkan  prinsip-prinsip

iransparansi dan akuntabilitas serta bcrpiliak kepada kelonipok

masyarakat kuraug matnpu dalam mempcrolch kcsehatau

d.Pcnataan admiuistrusi dau tcrscdianya dala base yang jelas tli

RS
c. Pengembangan kerja sarna Iintas wilayah (APBD Propinsi

Bauten dan APBN)

f.Pcniugkatan pengawasan dan akuntabilitas kinerja pelayanan

keschatan.

g.Tcrsedianya layanan kesehatan yang murah dan bcrkualitas

h. Peningkatan kemampuan operasional rumah sakit  melalui

laugkah-langkah cfcsiensi dan efcktifitas.

i.  Peningkatan kesejahteraan pegawai.

G.PARIWISATA DAN BUDAYA

1. Pengcmbangan Pariwisata

a.Mengeinbangkan pariwisata dengan pendekatan sistem yang

utuh dan tcrpadu bersifat multidisipliner dan partisipatoris

untuk meningkatkan daya tarik objek wisata;

b.Meningkatkan ragam dan kualitas produk pariwisata serta

proinosi dan pemasaran, baik di dalam maupun di luar negeri
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dengan nicuiunfaat-kau kcrja sania kepariwisataan rcgional

secara optimal;

c.Meningkatkan kualitas  sumber  daya  manusia di  bidang

kepariwisataan untuk inendukiing Program Sapta Pcsona ; dan

d.Mcwujudkan  pariwisata  berwawasan  lingktingaii  dengan

bcrdasarkau pada kcarifan budaya lokal agar mampu berdaya

saing global untuk nieuingkatkan kescjaliteraan masyarakat,

e.Mewujudkan scntra perdagangan cindcrarnata dan inakanan

khas Kabupaten Serang dalani satu tempat.

2. Pcugciiihaiigan Uudaya

a.Mengcmbangkan kebudayaan daerah melalui pelestarian dan

pcrlindungati    uilai-uilai  luhur   budaya   daerah  untuk

incrnpcrkuat jali diri, incningkatkan harkat dan martabat serta

keprihadian bangsa;

b.Mcningkatkan kcmampuan masyarakat dalam meuggali nilai-

nilai 'luhur budaya daerah dan menerima nilai-nilai positif yang

berasal dari luar melalui pengembangan karya, cipta, rasa, karsa

untuk memperkaya khasanab/keariekaragaman budaya bangsa

di daerah; dan

c.Melcstarikan nilai-nilai budaya  scrta  peninggalan scjarali

purbakala termasuk kawasan cagar budaya, sistem nilai dan

norma-norma  yang  berlaku  dalam masyarakat   serta

mengembangkan kesenian tradisional dan krcasi baru untuk

menunjaug pariwisata.
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II. PENDIDIKAN

1. Sumbcr Daya Manusia

a.Meningkatkan dan ineinperluas pendidikan anak usia dini dalam

rangka mengembangkan sikap, nilai-nilai, pengctnhuan dan

daya cipta.

b.Meningkatkan kualitas suniber daya manusia yang inemiliki jati

diri  dan kemampuan pcnguasaan ilmu pengetabuau dan

teknologi sesuai dengan tuntutan pasar pada semua jenjang

pendidikan.

c.Meningkatkan kualitas  tenaga kependidikan yang memiliki

kompetensi   dan   kualifikasi    yang   memadai   untuk

mengembangkan peinbeiajarau inovatif serta meinahaliii secara

mcndalam sistem pendidikan islam sehingga  menghasilkau

hihisan yang berkualitas dan mampu menghadapi persaingan

global.

d.Mcningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan dasar dan

menengah menuju wajib belajar 12 tahun dan kebijakan

pengembangan SDM yang berpihak pada keloinpok ntasyarakat

kurang mampu untuk dapat memperoleh pendidikan sccara

optimal.

e.Mengalokasikan  dana  sebesar  minimal  20  persen bagi

pendidikan sesuai dengan konstitusi.

f.Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan dan

pcngembangan pcndidikan.
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2.Prasarana dau Sarana

a.  Meningkatkan kuantitas dan kualitas prasaraua dan sarana

[>cndidikan pada semua jenjang peudidikau

l>.  Menyelaraskan dan melengkapi kurikuium dengan aspek-aspek

ilmu pengetahuan dan tcknologi yang sesuai dengau kondisi

daerah.

3.ICelemhagaan

a.Meningkatkan kerja sama antar lembaga pendidikan, lcmhaga

ilmu pcngetahuan dan teknologi, dunia usaha inaupun dunia

industri dalam peningkatan mutu pendidikan

b.Terciptanya penyelenggaraan pendidikan gratis di t.ingkat dasar

hingga menengah

c.mcningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan non-formal

yang setara dengan pendidikan fonnal

d.Meningkatkan kualitas Iembaga pendidikan yang memiliki

kompetensi dan inovasi serta mcnciptakan iklim pcndidikan

yang kondusif hagi pembentukan akhlak, tingkah laku dan ilmu

pengetahuan  bagi  peserta  disik,  tenaga  pendidik  dan

penyelenggara pendidikan dalam pengembangan pcmbclajaran

yang berstandar nasional maupun global.

I. PERLINDUNGAN SOSIAL

1. Kesejahteraan Sosial

a.Meningkatkan  ketahanan  sosial   dan  memberdayakan

penyandang masalah kesejahteraan sosial;

b.Meningkatkan pcmahaman masyarakat rawan bencana dan

pcnyantunan terhadap korban akibat bencana;

c.Mcningkatkan kepedulian sosial terhadap penyandang cacat,

fakir miskin, anak terlantar, kelompok rentan sosial, scrta lanjut
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usia dan lain-lain melalui kcsadaran pcmbayarun zakat, infak

dan sadaqoli.

d.Meningkatkan kualitas  keluarga melalui program kcluarga

berencana  mcnuju  keluarga  samarali  (sakinah mawadah

warrahmah).

e.Meningkatkan  upaya  Perlindungan Terhadap anak  dan

perempuan

2.Peranau Pereinpuaii

a.Mcningkalkan peran percmpuan dalam mengakses, incngontrol,

mcmanfaatkan, dan bcrpartisipasi  dalam pcngarusutaiuaan

gcnder;

b.Meningkatkan peran perempuan dalam pcinbangunan di scgala

bidang dengan hak, kcwajiban dan kcscmpatan yung sama

dcngan pria berdasarkaa kodrat, harkat dan martabatnya;

c.Meningkatkan kemampuan dan ketrainpilan pcrempuan agar

dapat berpcrun aklif di segala bidang kehidupan bangsa; dan

d.Mcniugkatkaii peran pcrempuan dan organisasi pcrcmpuan

untuk incwujudkan kesejahteraan masyarakat.

3.Pemuda dan Olah Raga

a.Menciptakan iklim yang kondusif bagi generasi muda dalam

mcngakUialisasikan scgcuup potensi diri, melalui organisasi

sosial politik dan organisasi kemasyarakatan ;

b.Mcningakalkan kualitas gcncrasi muda agar dapat mandiri,

unggul dan berdaya saing;

c.Meningkatkan prestasi olah raga di sekolah dan masyarakat;

dan

d.Mcningkatkan kualitas prasarana dan sarana olah raga.
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BABIY

PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupatcn Serang

merupakan arah dan pedoman bagi penyelenggaraan pemcrintahan daerah

bagi lembaga-lembaga daerah dan seluruh masyarakat Kabupaten Serang.

Dalam rangka pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Dacrah Kabupaten Serang maka :

1.Bupati  selaku kepala pcmcrintahau di  daerah berkewajiban

menjalankan  tugas   pciiyelenggaraan  pemeriutahan  daerah,

berkewajiban untuk mengarahkan scinua potensi dan kckuatan

pemerintah dalam melaksanakan dan mengendalikan pembangunan

daerah.

2.Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan Pemerintahan Daerah serta

lembaga-lembaga daerah lainnya baik pemcrintah maupun swasta

berkewajiban  melaksanakan Rencana  Pembangunan  Jangka

Panjang Daerah Kabupaten Serang sesuai dengan tugas, fungsi,

dan wewenang berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945.

3.Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Serang

dalam pelaksanaannya dijabarkan dalam Rencana Pembangunan

Jangka  Mcnengah  Daerah  (RPJMD) yang berupa  rencana

pcmbangunan daerah 5 tahunan yang memuat uraian kebijakan

secara rinci dan terukur serta sasaran/target yang akan dicapai.

4.Rencana    Pembangunan   Jangka    Menengab   Daerah

diopcrsinalisasikan dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) sebagai bahan awal penyusunan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah (APBD) dan ditetapkan.
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mcncapai visi dan misi tcrgantung pada peran aktif masyarakat serta sikap

uicnlal, ickad, scmangat, kclaalan, dan kcdisiplinan para pcnyclcnggara

pemcrintahan. sehubungan dengan itu semua kekuatan sosial pohtik,

organisasi kemasyarakatan lainnya pcrlu menyusun program menurut fungsi

dan kcmainpuan masing-masing dalam mclaksanakan Rcncaiia Pcmbangunan

Jangka l'anjang Daerah Kabupatcn Serang.

llasil pcnibaiigunan barus dapat dinikmati sccara lcbih mcrata oleh

scgcuap warga masyarakat dalain upaya mcningkalkan taraf hidup dan

kcscjablcraan laliir dan balin dalain suasana demokratis, aman, tentram, dan

daniai.

rintahan untuk
Kcbcrliasilan pclaksanaan penyelenggaraan pcm

Rcncana Pcmbangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Serang

talmn 2006-2026 bcrlaku sejak tanggal ditctapkau sampai dcngan

diletapkannya Rcncana Pcmbangunan Jangka Panjang Daerah yang baru.
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